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ABSTRAK 

 

Masyarakat Indonesia sebelum datangnya Islam telah memiliki tradisi 

yang mewakili keyakinan yang dikenal dengan istilah Animisme dan Dinamisme. 

Terjadinya asimilasi antara keyakinan (Animisme dan Dinamisme) dengan Islam 

membentuk corak keagamaan baru yakni masyarakat Islam Abangan. Melalui 

proses pewarisan yang panjang, di Tulungagung terbentuk pula varian keagamaan 

Islam abangan. Pondok PETA malalui Tarekat Syâdziliyah menjadi jembatan 

peralihan dari kaum abangan ke santri. Pendiri Pondok PETA sekaligus tokoh 

penyebar Tarekat Syâdziliyah yakni K.H. Mustaqim bin Muhammad Husain 

mempunyai peran penting dalam proses peralihan kaum abangan ke santri. 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah peralihan kaum abangan ke santri melaui 

Tarekat Syâdziliyah di Pondok PETA. 

Penelitian Sejarah ini menggunakan pedekatan sosial-keagamaan. 

Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis peralihan kaum abangan ke santri 

melalui Tarekat Syâdziliyah di Pondok PETA. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori perubahan sosial yang dikemukakanoleh Selo 

Soermardjan yang menyatakan bahwa perubahan-perubahan pada lembaga-

lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat mempengaruhi sistem 

sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku di antara 

kelompok-kelompok dalam masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode sejarah yang meliputi :pengumpulan 

sumber (heuristic), kritik sumber, penafsiran dan historiografi (penulisan sejarah). 

Hasil penelitian ini sebagai berikut: Pertama,kondisi sosial keagamaan dan 

budaya masyarakat Tulungagung sebelum adanya Pondok PETA dapat dilihat dari 

ritual selametan kaum abangan yang lekat akan uborampe (sesajen), kepercayaan 

terhadap dukun dalam menyelesaikan segala persoalan hidup dan kepercayaan 

terhadap makhluk halus. Kedua,berdirinya Pondok PETA serta penyebaran 

Tarekat Syâdziliyah oleh K.H. Mustaqim di Tulungagung awalnya mengalami 

banyak penolakan (terutama dari pemerintah) karena notabene masyarakat 

Tulungagung adalah kaum abangan. Adanya tarekat Syâdziliyah menjadi 

jembatan peralihan kaum abangan ke santri. Ketiga, peralihan abangan ke santri 

dapat dilihat dari beberapa aspek yakni: sistem kepercayaan, ritual keagamaan dan 

sosial keagamannya.Adapun dari ketiga aspek tersebut menjadikan penganut 

Tarekat Syâdzilyah lebih disiplin dalam menjalankan ibadah wajib maupun 

sunnah, ketaqwaan, dan berserah diri serta lebih baik dalam menyikap berbagai 

aktifitas kehidupan sosial. 

Kata Kunci: Tarekat Syâdziliyah, Abangan-Santri, Peralihan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN
1
 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan garis di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dlad Dl de dan el ض

                                                           
1
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan  0543b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 
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 Tha Th te dan ha ط

 Dha Dh de dan ha ظ

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Ghain Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Lam alif La el dan a لا

 Hamzah ` Apostrop ء

 Ya Y Ye م

 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ىَ   Fathah A A 

 ًَ  Kasrah I I 

يَ   Dlammah U U 

 



 
 

x 
 

b. Vokal Rangkap 

 

Tanda Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

ىَ م  fathah dan ya Ai a da i 

ىَ ك  fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

 husain : حسين

  haula : حوؿ

3. Maddah 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif Â a dengan سىا

caping di atas 

 kasrah dan ya Î i dengan سًي

caping di atas 

 dlammah dan سيو

wau 

Û u dengan 

caping di atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

 Fâtimah :  فاطمة

 Makkah al -Mukarramah : مكة المكرمة
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5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanâ : رَبَّنا

ل  nazzala : نَزَّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti 

dengan huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-Syamsy :  الشمش

ةالحكم   : al-Hikmah 
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KATA PENGANTAR 

 

 بىسٍمً الله الرَّحٍْٰنً الرَّحًيٍمً   

نٍ  اىلحىٍمٍدي لًله رىبًٌ الٍعىالىمًيٍنى كىبًوً نىسٍتىعًيٍني  يـ عىلٰى أىشٍرىؼً .كىالدًٌيٍنً  ياى عىلٰى أيميوٍرً الدُّ ةي كىالسَّلَى الصَّلَى
ابوًً أىجٍْىعًيٍنى الٍْىنٍبًيىاءً كىالٍميرٍسىلًيٍنى سىيًٌدًنَى   مُيىمَّدو كىعىلٰى آلوًً كىأىصٍحى
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam dari beberapa sumber disebut telah masuk ke kepulauan Nusantara 

sejak abad ke-7 atau 8 Masehi, namun keberadaaannya secara nyata dalam wujud 

komunitas masyarakat muslim yang menempati suatu wilayah baru pada abad ke-

13 M. Komunitas itu terdiri dari para pedagang yang datang dari berbagai daerah: 

Gujarat, Cina, Persia, dan Arab. Mereka singgah untuk menjual barang dagangan 

ataupun untuk membelinya yang kemudian dibawa kembali ke daerah asalnya. 

Sebagai kelompok masyarakat musiman yang berinteraksi dengan penduduk 

pribumi, mereka menempati strata sosial yang lebih tinggi dibanding warga 

pribumi. Oleh karena itu, di antara mereka kemudian ada yang tinggal menetap 

menjadi warga pribumi karena hubungan pernikahan.
1
 

Komunitas itulah yang kemudian menjadi salah satu cikal–bakal 

penyebaran Islam di seluruh kepulauan Nusantara. Penyebaran agama Islam yang 

sejak abad ke-13 itu menurut A.H.Johns dalam buku Kebudayaan Jawa karya 

Koentjaraningrat, semakin masa semakin cepat meluas. Hal itu terjadi terutama 

berkat usaha para penyiar agama mistik Islam (sufi).
2
  Selanjutnya, unsur mistik 

yang selalu ada dalam setiap agama mendapatkan lahan subur di tanah Jawa. 

                                                           
1
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 

192-193. 

2
Koentjaraningrat,  Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 53. 



2 
 

 
 

Unsur mistik Islam dalam hal ini dianggap oleh masyarakat Jawa sebagai ajaran 

yang sesuai dengan keyakinan mereka. Gagasan mistik mendapat sambutan yang 

hangat di Jawa, karema sejak zaman sebelum masuknya Islam, tradisi kebudayaan 

Hindu- Buddha yang dianut oleh mayoritas masyarakat memang didominasi oleh 

unsur-unsur mistik.
3
 

Pada sisi lain, sebelum kedatangan Islam, masyarakat Indonesia telah 

memiliki tradisi yang mewakili keyakinan mereka terhadap suatu kekuatan alam 

yang misteri dan gaib atau Tuhan. Tradisi ini berwujud keyakinan yang 

dikenaldenganistilah animisme dan dinamisme.
4
 Animisme

5
 adalah percaya 

kepada roh-roh halus atau roh leluhur yang ritualnya terekspresikan dalam 

persembahan tertentu di tempat yang dianggap keramat, sedangkan dinamisme 

adalah keyakinan bahwa benda-benda tertentu memiliki kekuatan ghaib, karena 

itu harus dihormati dan terkadang harus dilakukan ritual tertentu untuk menjaga 

tuahnya. Keyakinan semacam ini merupakan perilaku mereka dalam kehidupan 

sehari-hari, baik dalam wujud etika maupun ekspresi kesenian. 

                                                           
3
Ibid. 

4
Cliffort Geertz menyatakan hal yang sama dalam hal ini. Ditegaskan pula oleh Simuh, 

bahwa masyarakat Jawa sebagai komunitas yang telah ter-Islam-kan memang memeluk agama 

Islam. Namun dalam praktiknya, pola-pola keberagamaan mereka tidak jauh dari pengaruh unsur 

keyakinan dan kepercayaan pra-Islam, yakni animism dan dinamisme. Lihat Simuh, Sufisme Jawa: 

Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya: 2002), hlm. 161. 

5
Suyono menjelaskan, animise dalam masyarakat Jawa terbagi menjadi dua macam yaitu 

fetisisme dan spiritisme. Fetisisme adalah pemujaan kepada benda-benda berwujud yang tampak 

memiliki jiwa atau roh, sedangkan spiritisme adalah pemujaan terhadap roh-roh leluhur dan 

mahkluk hidup lainnya yang ada di alam. Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa (Yogyakarta: LKiS, 

2007), hlm. 25. 
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Kedua tradisi itu, Islam dan tradisi lokal, akhirnya bertemu dengan 

masyarakat baik secara kolektif maupun individual, lama-lama tradisi itu 

berkembang, diwariskan dari generasi ke generasi dan ditransmisikan dari masa 

lalu ke masa kini. Dalam pewarisan itu sebenarnya tidak hanya terjadi secara 

pasif, tetapi juga dikonstruksikan sesuai dengan yang dipahami ahli waris dalam 

konteks sosial budaya di mana mereka berada.  Pewarisan yang konstruktif  ini 

terjadi melalui serangkaian tindakan yang ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai 

dan norma melalui pengulangan yang menunjukkan kesinambungan dengan masa 

lalu. Jadilah tradisi yang kemudian berada di tengah kombinasi antara tradisi-

tradisi pra-Hindu-Budha, tradisi zaman Hindu-Budha, dan tradisi Islam.   

Melalui proses pewarisan dari orang perorang atau dari generasi ke 

generasi lain, tradisi mengalami perubahan-perubahan baik dalam skala besar 

maupun kecil. Inilah yang dikatakan dengan invented tradition, di mana tradisi 

tidak hanya diwariskan secara pasif, tetapi juga direkonstruksi dengan maksud 

membentuk atau menanamkannya kembali kepada orang lain. Oleh karena itu, 

dalam memandang hubungan Islam dengan tradisi atau kebudayaan selalu 

terdapat variasi sesuai dengan konteks lokalitas masing-masing. 

Tradisi Islam lokal hasil rekonstruksi ulang ini sudah tentu memiliki 

keunikan yang khas. Dari proses perubahan, selalu ada hal-hal yang lestari di 

samping ada yang berubah. Perubahan itu bukan hanya pada tataran wacana, 

tetapi juga pada tindakan nyata. Islam datang ke Jawa dan daerah Aceh dengan 

wajah tasawuf sekalipun juga melalui proses pewarisan dan konstruksi.
6
 Demikian 

                                                           
6
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, hlm. 202. 
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halnya dengan Islam yang kita terima, baik dari buku (kitab) atau dari ajaran 

langsung guru kita, jelas bukan „Islam asli‟ lagi. Semua tradisi yang kita terima 

mungkin sebagian perlu disisihkan sedikit demi sedikit, untuk kemudian dibuang 

sama sekali, karena tidak sesuai dengan Islam yang kita pahami. Namun tidak 

sedikit yang perlu dipertahankan karena mengandung nilai-nilai luhur yang 

menjadi misi setiap agama, terlebih Islam. Islam diekspresikan dengan rukun 

sosial, sikap hormat, mencintai sesama, tepo seliro, dan saling membantu adalah 

diantara yang berhubungan dengan kehidupan kemasyarakatan yang perlu 

dipertahankan. Di samping sabar, nrima, dan ikhlas yang berkaitan dengan 

kekuatan dan kematangan jiwa. Persis seperti tradisi yang diatur dalam tasawuf. 

Melalui proses pewarisan yang panjang, masyarakat Tulunggaung 

mengalami fase pewarisan tersebut. Dari fase tersebut masyarakat dengan 

golongan keagamaan abangan.
7
Hingga akhirnya pada tahun 1930 berdiri Pondok 

Pesulukan Tarekat Agung (PETA) di Tulungagung, pondok terbentuklah ini 

merupakan pondok pertama yang berbasis tarekat di Tulungagung. Keberadaan 

pondok ini memberikan corak keagamaan tersendiri bagi masyarakat 

Tulungagung, yakni perubahan dari abangan ke santri. 

Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) berdiri pada tahun 1930, oleh 

K.H. Mustaqim bin Muhammad Husain yang menjadi pendiri sekaligus mursyid 

pertama di pondok tersebut. Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) 

mengajarkan tiga tarekat, yakni Tarekat Naqsabandiyah, Tarekat Qodiriyah wa 

                                                           
7
 Dalam bukunya Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi, Greertz membuat trikonomi 

tentang golongan keagamaan masyarakat Jawa, yakni abangan, santri dan priyayi. Clifford Geertz, 

Agama Jawa; Abangan, Santri, Priyayi (Jakarta: Komunitas Bambu, 2013). 
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Naqsabandiyah (TQN) dan Tarekat Syâdziliyah. Namun masyarakat umum lebih 

mengenal Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) sebagai pusat penyebaran 

ajaran Tarekat Syâdziliyah. 

Pada masa awal berdirinya, Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) 

kurang bisa diterima oleh masyarakat Tulungagung, terlebih oleh masyarakat 

sekitar pondok yang menganggap bahwa ajaran di Pondok Pesulukan Tarekat 

Agung (PETA) merupakan ajaran yang menyesatkan. Tidak hanya itu, pemerintah 

setempat juga menentang keberadaan Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) 

yang dianggap sebagai markas pemberontakan masyarakat kepada pemerintah. 

Namun, berkat kegigihan dan keuletan K.H. Mustaqim, pondok dan ajaran 

tarekatnya dapat diterima baik oleh masyarakat. Itu artinya dapat diindikasikan 

bahwa masyarakat mulai mempunyai kesadaran beragama. Kini pondok 

Pesulukan Tarekat Agung (PETA) berkembang menjadi salah satu pusat tarekat di 

Tulungagung. Dalam perjalanannya, pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) 

mengalami tiga kali pergantian kepemimpinan, yakni K.H. Mustaqim Bin 

Muhammd Husain (1925-1970), tampuk kepemimpinan dilanjutkan oleh 

putranya, K.H. Abdul Djalil (1970-2005), dan  K.H. Charir Solakhuddin mulai 

tahun 2005 hingga sekarang. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti terdorong  untuk mengkaji model-

model pembinaan keagamaan berdasarkan bukti historis. Peralihan masyarakat 

abangan ke santri pada masyarakat Tulungagung, dapat dilihat dari bertambahnya 

penganut tarekat di pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) dari tahun ke 

tahun. Pembinaan dan gerakan keagamaan tarekat merupakan bagian dari fakta 
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sejarah perkembangan umat Islam secara umum, sehingga studi ini berguna 

memberikan sumbangan terhadap kajian mengenai agama dan perubahan sosial. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik meneliti topik ini sebagai skripsi dengan  judul 

“Tarekat Syâdziliyah dan Peralihan Abangan ke Santri di Pondok Pesulukan 

Tarekat Agung (PETA) Tulungagung pada Tahun 1940-1970”. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pembatasan dan perumusan masalah dimaksudkan agar penelitian tidak 

melebar ke dalam banyaknya pembahasan, sehingga luasan dan batasan masalah 

penelitian yang meliputi tempat dan waktu perlu dijelaskan.
8
Pokok pembahasan 

dalam penelitian ini adalah peranan Tarekat Syâdziliyah dalam peralihan kaum 

abangan ke santrioleh K.H. Mustaqim bin Muhuammad Husain di Pondok 

Pesulukan Tarekat Agung (PETA). Peranan yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini berupa peranan sosial. Artinya, adanya keterlibatan K.H. Mustaqim bin 

Muhammad Husaindalam aktivitas bermasyarakat, dalam konteks ini 

keberlangsungan islamisasi, dengan menginfestasikan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan bermasyarakat sehingga perananya memberikan kultur baru (nilai-nilai 

Islam) terhadap masyarakat Tulungagung yang sebelumnya bercorak Islam 

kejawen atau kaum abangan. 

Penelitian ini dibatasi dari tahun 1940 sampai 1970. Penelitian ini 

mengambil batasan waktu dari tahun 1940 sebagai tahun K.H. Mustaqim bin 

                                                           
8
Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 126. 
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Muhammad Husain menerima ijazah Tarekat Syâdziliyah dari Syekh Abdur 

Razaq at-Tarmasi dan 1970 adalah wafatnya K.H. Mustaqim bin Muhammad 

Husain. 

Mengacu pada uraian yang telah dijelaskan di atas, dirumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana situasi sosial masyarakat Tulungagung dan Pondok Pesulukan 

Tarekat Agung (PETA) ? 

2. Bagaimana perkembangan Tarekat Syâdziliyah di Pondok Pesulukan 

Tarekat Agung (PETA) ? 

3. Apa peran Tarekat Syâdziliyah dalam peralihan kaum abangan ke santri ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai. Tujuan 

adalah tindak lanjut dari masalah yang telah diidentifikasi, oleh karena itu tujuan 

penelitian sesuai dengan urutan masalah yang telah dirumuskan.
9
 Penelitian ini 

memiliki tujuan. Pertama, untuk mengetahui kondisi sosial masyarakat abangan di 

Tuluangagung. Kedua, menjelaskan perkembangan Tarekat Syâdziliyah di 

Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) dan ketiga menjelaskan peranan 

Tarekat Syâdziliyah dalam peralihan kaum abangan ke santri. 

                                                           
9
Ibid., hlm. 127. 
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Selain tujuan yang telah dipaparkan di atas, peneliti memiliki tujuan lain 

yaitu sebagai persembahan penulis untuk masyarakat Tulungagung yang memiliki 

nilai guna sebagai berikut: 

1. Untuk menyajikan suatu karya ilmiah tentang peran Tarekat dalam 

Islamisasi di Tulungagung 

2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat, khususnya mengkaji proses 

perubahan sosial keagamaan yang menjadi bagian dari proses Islamisasi di 

Tulungagung 

3. Memberikan inspirasi atau tauladan dari perjuangan K.H. Mustaqim bin 

Muhammad Husain terhadap generasi muda khususnya generasi muda 

Tulungagung. 

Secara praktis studi ini diharapkan bisa menjadi inspirasi bagi pengkaji 

sejarah khusunya di Tulungagung dan kajian tentang peran Tarekat Syâdziliyah 

dalam peralihan abangan ke santri. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan suatu penelitian dan menyusunnya menjadi sebuah 

karya tulis, diperlukan beberapa pustaka untuk menentukan letak atau posisi 

penelitian yang dilakukan. Posisi penelitian tersebut berguna untuk mengetahui 

perbedaan persoalan yang telah diteliti sebelumnya dengan penulisan ini. Tinjauan 

pustaka juga merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data yang sudah 
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ada.
10

Penelitian mengenai Tarekat Syâdziliyah dan Pondok PETA telah banyak 

dilakukan oleh berbagai pihak. Namun, sejauh penelusuran penulis belum ada 

penelitian yang secara khusus membahas peranan Tarekat Syâdziliyah dalam 

peralihan kaum abangan ke santri di Pondok Pesulukan Tarekat Agung 

Tulungagung tahun 1940-1970. Penulis hanya menemukan beberapa penelitian 

yang memiliki persamaan objek dan kedekatan tema dengan penelitian ini. 

Beberapa hasil penelitian yang memiliki persamaan objek dan kedekatan tema 

dengan penelitian ini diantaranya: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Luthfi Nurul Jannah, berjudul “Motivasi 

menjalani Ajaran Tarekat Syâdziliyah Pada Remaja di Pondok Pesulukan 

Thoriqot Agung (PETA) Tulungagung”. Dikeluarkan oleh Fakultas Adab, 

Dakwah dan Komunikasi IAIN Tulungagung Tahun 2014. Skripsi tersebut 

membahas tentang motivasi para remaja untuk menjalani amalan Tarekat 

Syâdziliyah di Pondok PETA. Disebutkan wirid masing-masing remaja, karena 

wirid setiap santri berbeda satu sama lain, hal itu merupakan kebijakan mursyid 

dalam memberikan amalan wirid. Selain itu, juga diuraikan manfaat yang 

diperoleh para remaja dalam mengikuti ajaran Tarekat Syâdziliyah. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah terletak pada lokasi penelitian, yakni Pondok 

Pesulukan Tarekat Agung (PETA) dan tarekat yang dijadikan objek penelitian 

yaitu Tarekat Syâdziliyah. Adapun perbedaan penelitian ini terletak padasubjek 

penelitian, Luthfi Nur Jannah fokus membahasa motivasi remaja dalam mengikuti 

                                                           
10

Taufik Abdullah dan Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar 

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana 1991), hlm. 4. 
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tarekat di Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA), sedangkan penelitian ini 

lebih fokus kearah perananTarekat Syâdziliyah dalam peralihan abangan ke santri 

pada tahun 1940-1970. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Husain, berjudul “Pondok 

Pesulukan Thoriqot Agung (PETA) Penyebar Ajaran Tarekat Syâdziliyah 1952-

1984”. Dikeluarkan oleh Fakultas Ilmu Budaya Universitas Airlangga Tahun 

2009. Skripsi tersebut membahas tentang ajaran tarekat yang dikembangkan di 

pondok tersebut yakni Tarekat Syâdziliyah, selain itu mengungkap tentang 

perjalanan dan upaya Pondok PETA untuk melanjutkan dakwahnya pada 

masyarakat, khususnya masyarakat Tulungagung dan sekitarnya pada tahun 1952-

1984. Perbedaan degan penelitian ini adalah upaya yang dilakukan Pondok 

Pesulukan Tarekat Agung (PETA) dalam melanjutkan aktivitas dakwahnya, 

sedangkan penelitian ini membahas peranan Tarekat Syâdziliyah dalam peralihan 

abangan ke santri.  

Ketiga, buku yang berjudul Tarekat Petani (Fenomena Tarekat 

Syattariyah Lokal) karya Nur Syam.
11

 Penelitian ini dilakukan pada masyarakat 

komunitas petani Desa Kuanyar, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara, Jawa 

Tengah.  Pada masyarakat ini didapati ordo Tarekat Syattariyah, yang dari sisi 

ritualnya berbeda dengan Tarekat Syattariyah di pusatnya Nganjuk dan Magetan 

Jawa Timur. Maka Tarekat Syattariyah dalam penelitian Nur Syam dapat 

dikatakan sebagai tarekat lokal. Lokalitas itu dapat dilihat dari sisi 

                                                           
11

Nur Syam, Tarekat Petani: Fenomena Tarekat Syattariyah Lokal (Yogyakarta: LKiS, 

2013). 
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keterpengaruhannya (space of influence) sang mursyid dan penganutnya, yang 

rata-rata hanya berasal dari desa-desa sekitar.  Digambarkan fenomena religiusitas 

petani tarekat dalam kehidupan mereka sehari-hari dan makna religiusitas petani 

dalam bingkai ajaran tarekat, kebudayaan Jawa dan lingkungan sosialnya, dengan 

fokus penelitian pada tindakan-tindakan dari para penganut Tarekat Syattariyah 

dalam berhubungan dengan masyarakat di sekitarnya. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah terdapat gejala sosial-keagamaan yang timbul dari pengaruh 

ajaran tarekat. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada fokus dan subjek 

penelitian. Nur Syam fokus terhadap tindakan-tindakan penganut Tarekat 

Syattariyah dalam berhubungan masyarakat, sedangkan dalam penelitian ini fokus 

membahas peranan Tarekat Syâdziliyah dalam perubahan kaum abangan ke santri. 

Keempat, buku yang berjudul Islam di Jawa dalam Prespektif Santri dan 

Abangan karya Zaini Muchtarom.
12

Dalam buku ini santri dimaknai sebagai 

muslim yang taat menjalankan syariat dengan sungguh-sungguh dan abangan 

adalah orang yang tidak mengindahkan ajaran Islan, sementara itu cara hidupnya 

lebih dipengaruhi oleh tradisi Jawa pra-Islam. Tradisi tersebut menekankan 

kepada integritas unsur-unsur Islam, Buddha-Hindu dan kepercayaan asli sebagai 

satu sinkretisme Jawa yang mendasar yang dinamakan Agama Jawa. Dalam buku 

ini golongan santri dan abangan dibahas dari dua sisi pokok pembahasan: pertama 

santri dan abangan sebagai golongan sosio-religius, kedua santri dan abangan 

sebagai kekuatan sosio–politik yang dibatasi pada tahun Indoensia merdeka 1945-

                                                           
12

Zaini Muchtarom, Islam di Jawa dalam Prespektif Santri dan Abangan(Jakarta: 

Salemba Diniyah, 2002). 
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1950. Dalam tahun tersebut golongan santri dan abangan sama-sama berjuang 

untuk kemerdekaan, masing-masing golongan juga memperkuat pengaruhnya di 

bidang sosial dan politik dalam masyarakat Jawa. Buku ini dapat mewakili potret 

prespektif kaum abangan dan santri tanpa adanya persinggungan dengan aliran 

tarekat, sedangkan perbedaandalam penelitian ini kaum santri diwakili oleh 

penganut tarekat, yakni Tarekat Syâdziliyah di Podok PETA Tulungagung. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

terdahulu tentang Pondok PETA berkutat pada ajaran tarekat meliputi pengikut 

tarekat serta perkembangan tarekat, dan belum ada pembahasan tentang peranan 

tarekat dalam perubahan abangan ke santri. 

 

E. Landasan Teori 

Penulisan sejarah merupakan penggambaran mengenai suatu peristiwa 

yang sangat tergantung pada pendekatan yang digunakan.
13

 Oleh karena itu, 

penting digunakannya pendekatan dan teori agar dihasilkan penulisan yang 

berkenaan dengan permasalahan.Dalam penelitian sejarah ini digunakan 

pendekatan sosial-keagamaan. Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan 

perubahan sosial keagamaan masyarakat Tuluangagung yakni dari abangan ke 

santri melalui Tarekat Syâdziliyah di Pondok PETA.  

                                                           
13

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka, 1993), hlm. 4.  
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Sufisme yang berkembang melalui tarekat merupakan sistem kepercayaan 

yang menjadi landasan dalam membentuk kepribadian yang berpengaruh kepada 

para penganut. Oleh karena itu, kaum sufi tidak hanya membentuk fakta 

keagamaan, namun juga fakta sosial.
14

 Menurut Durkheim (1938), keyakinan dan 

ritus
15

 pada dasarnya benar-benar bersifat individual dan mempengaruhi cara 

berfikir dan perilaku individu. Namun, konteks sosiologi agama memperlihatkan 

dampak sosial dari praktik yang berkaitan dengan kategori relegiusitas, sehingga 

praktik ritual yang menggambarkan kebersamaan memiliki dampak sosial yang 

sangat signifikan.
16

 Dalam hal ini Tarekat Syâdziliyah menjadi landasan 

perpindahan golongan keagamaan dari abangan ke santri.  

 Setiap kehidupan masyarakat selalu memiliki kecenderungan akan 

munculnya orang-orang tertentu yang memiliki pengaruh terhadap orang lain. 

Mereka adalah pemimpin dengan segala bentuknya merupakan simbol dan 

perwujudan dari sistem sosial masyarakat.
17

 Tarekat Syâdziliyah dalam penelitian 

ini tidak terlepas dengan peran sosok K.H. Mustaqim bin Muhammad Husain 

sebagai pemimpin Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) periode 1925-1970.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perubahan sosial 

yang dikemukakakn oleh Selo Soermardjanyang menyatakan bahwa perubahan-

                                                           
14

Dudung Abdurahman dan Syaifan Nur, Sufisme Nusantara Sejarah Pemikiran dan 

Gerakan (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2019), hlm. 6-7. 

15
Tata cara dalam upacara keagamaan. 

16
Abdurhamn, Sufisme Nusantara, hlm. 6-7. 

17
Imam Mujiono, Kepemimpinan dan Organisasi (Yogyakarta: UII Press, 2002), hlm. 4. 
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perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, 

mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola 

perilaku di antara kelompok-kelonpok dalam masyarakat.
18

 Lembaga masyarakat 

yang memberikan pengaruh perubahan dalam hal ini adalah Tarekat Syâdziliyah. 

Perubahan besar yang terjadi adalah perubahan masyarakat abangan menjadi 

masyarakat santri, perubahan tersebut meliputi sistem kepercayaan, ritual 

keagamaan dan sosial keagamaanya.  

Untuk mendapatkan hasil pemahaman yang sesuai dengan yang 

diharapkan, perlu pembentukan kerangka konseptual yang sesuai dengan pokok 

bahasan dalam penelitian ini. 

1. Tarekat 

Pokok penelitian ini adalah mengkaji peranan tarekat, maka untuk 

mengetahui dan mengungkap hal-hal yang berkaitan dengan tarekat perlu 

adanya pemahaman terhadap tarekat.Pada dasarnya perjalanan manusia 

menuju kesatuan dengan Tuhan itu melalui empat tahap, yaitu syariat, tarekat, 

ma‟rifat dan hakikat.
19

 

Tarekat berasal dari kata Thariq atau Thariqah yang berarti jalan, 

tempat lalu lintas, aliran, mazhab, metode atau sistem.
20

 Menurut para ahli 

                                                           
18

Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 610. 

19
A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012),hlm. 57. 

20
Noer Iskandar al-Barsani, Tasawuf Tarekat Para Sufi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001), hlm. 52.  
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tarekat merupakan upaya untuk mengenal Tuhan dengan sebaik-baiknya serta 

dalam beribadah sampai membekas di hati.
21

 Tarekat adalah jalan tertentu bagi 

orang-orang yang menempuh jalan kepada Allah SWT, berupa menapaki 

(manzilah) jalan setapak dan naik ke maqam-maqam atau tempat-tempat 

mulia. Dari beberapa penjelasan tentang definisi tarekat di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa tarekat adalah jalan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dengan tujuan untuk sampai kepada-Nya. 

Tarekat sebagaimana yang didefinisikan oleh Harun Nasution adalah 

salah satu wujud nyata dari tasawuf, sekaligus merupakan ajaran tasawuf 

yangdilembagakan dalam sebuah institusi dan organisasi.
22

 Tarekat lebih 

bercorak tuntunan hidup praktis sehari-hari daripada corak konseptual yang 

filosofis. Hampir seluruh tarekat memiliki pranata dalam bentuk ajaran seperti 

baiat, tawajuhan, khalwat, dan dzikir. Pranata dan ajaran tarekat itu kemudian 

membentuk suatu organisasi keagamaan yang membentuk struktur kehidupan 

komunitas penganut tarekat yang ketat, kuat, dan tertutup.
23

Tarekat menurut 

Martin Van Bruinessen berarati jalan yang mengacu kepada sistem latihan 

mediasi maupun amalan seperti muroqobah, dzikir, wirid dan lain sebagainya 

yang biasanya dihubungkan dengan guru sufi (mursyid) dan organisasi yang 

                                                           
21

Abu Bakar Aceh, Pengatar Sejarah Sufi dan Tasawuf (Solo: Ramadhani, 1996), hlm. 

97.  

22
Harun Nasution, Falsafah dan Mistisme dalam Islam (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 

1987), hlm.  

23
Sri Mulyati (et.al), Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia 

(Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 11. 
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tumbuh di seputar metode sufi yang khas.
24

 Trimingham mengatakan, tarekat  

adalah suatu metode praktis yang dijalankan para sufi dalam membimbing 

muridnya, yaitu dengan menggunakan pikiran, perasaan, dan tindakan-

tindakan melalui tingakatan (maqam) secara beruntutan untuk merasakan 

hakikat Tuhan.
25

 Berdasarkan fungsinya yang khas itu, tarekat dapat dipahami 

sebagai corak keagamaan yang bersifat etis dan praktis, tetapi ia juga berarti 

suatu organisasi yang memiliki fungsi sosial. 

Tarekat merupakan salah satu metode pengembangan ajaran tasawuf, 

yaitu dengan melaksanakan beberapa amalan tarekat serta berusaha 

melepaskan diri agar dapat mendekatkan diri kepada Allah. Dalam suatu 

ajaran tarekat seorang murid atau orang yang bertarekat diwajibkan untuk 

mengamalkan suatu amalan yang telah diberikan oleh sang guru (mursyid). 

Latihan-latihan tentang ilmu ketasawufandikerjakan seorang murid untuk 

mencapai suatu ketenangan jiwa dan membuka jalan untuk mencapai jalan 

Tuhan. Ilmu mengenai sabar, tawakkal, ikhlas, ridha dan qanaah merupakan 

hal mendasar dalam tarekat. Sehingga murid dituntut untuk senantiasa mampu 

menyelesaikan berbagai masalahnya dengan kondisi psikologis yang positif 

dengan menyandarkan segala sesuatunya kepada Allah SWT. 

Corak hubungan antara guru dan murid terjalin dengan kuat di 

dalamnya, dapat berkembang menjadi kekuatan solidaritas dan menampilkan 

                                                           
24

Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia (Bandung: Mizan, 1992), 

hlm. 15. 

25
Dalam kutipan Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, hlm. 150. 
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gerakan-gerakan sosial yang penting. Di samping itu, kepemimpinan 

kharismatik guru tarekat yang bersumber pada kekaromahannya sangat 

berpengaruh terhadap masyarakat dan penganutnya. Ia juga mampu 

mengarahkan potensi terhadap sasaran tertentu di dalam perubahan sosial 

maupun politik. Kegiatan guru tarekat (bisa juga disebut syeikh atau mursyid) 

mengajarkan tarekatnya melalui latihan-latihan spiritual (riyadlah). Murid 

terbagi dalam pelbagai tingkatan menurut kemampuan, kejujuran, dan 

pengabdiannya kepada guru. Mursyid memegang peran utama dalam 

menentukan tingakatan murid, yaitu didasarkan atas pandangannya yang tajam 

secara psikologi praktis. Bila seorang murid dipandang telah memiliki 

kemampuan, maka dia berhak menduduki posisi hirqah (jubbah, tanda lulus) 

dan ia berhak menduduki posisi khalifah (pengganti atau wakil) untuk 

menyampaikan metode-metode ajaran sang guru.
26

 

Unsur lain dari tarekat yang penting adalah silsilah, yang menjadi tolak 

ukur sebuah tarekat itu muktabarah (dianggap sah) atau tidak. Anggota sebuah 

tarekat menganggap penting sebuah silsilah karena silsilah tarekat berperan 

sebagai sarana untuk menerangkan bahwa tarekat itu muktabarah, bahwa 

dasar-dasar ajaran tarekat dan pengamalan-pengamalan tarekat yang mereka 

ajarkan itu berasal dari Nabi.
27

 Setiap guru akan sangat berhati-hati dalam 

                                                           
26

Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

1984), hlm. 194. 

27
Ibid., hlm.10. 



18 
 

 
 

menjaga silsilah yang menunjukkan siapakah gurunya dan siapa guru-guru 

sebelumnya, terus sambung-menyambung sampai kepada Nabi. 

Istilah tarekat sering dianggap menjadi sinonim dengan istilah tasawuf. 

Sebagai istilah khusus, tarekat sering dikaitkan degan suatu organisasi tarekat, 

yaitu suatu kelompok organisasi yang melakukan amalan-amalan zikir 

tertentu, dan menyampaikan sumpah yang telah ditentukan oleh pemimpin 

organisasi tarekat.
28

 Dalam tradisi pesantren di Jawa, istilah tasawuf dipakai 

dalam kaitan aspek intelektual dari jalan (tarekat) itu, sedangkan aspek yang 

bersifat praktik (yang dalam lingkup pesantren lebih penting dari pada aspek 

intelektualnya) diistilahkan dengan tarekat.
29

 

2. Abangan dan Santri 

Abangan merupakan istilah yang digunakan bagi pemeluk Islam di 

Jawa, yang tingkat pemahaman dan penghayatan keislamannya masih rendah. 

Sebagai suatu konsep memahami perilaku beragama para penganut Islam 

sinkretis itu masih tetap melakukan dan mewariskan praktek-praktek ritual dan 

pranata kehidupan yang merupakan penggabungan ritual Islam dengan ritual 

yang berasal dari Hindu-Budha dan animisme-dinamisme. Kaum abangan 

menyatakan mereka pemeluk Islam. Namun, sebagai komunitas yang 
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Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: 

LP3ES, 1982), hlm. 132.  
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mempunyai warisan budaya pra-Islam mereka masih mengikat diri secara 

tegas kepada budaya pra-Islam tersebut.
30

 

Pada zaman modern karena Islam telah menjadi agama mayoritas 

orang Jawa dan agama penguasa pribumi sejak zaman Mataram, maka istilah 

abangan mempunyai konotasi orang Jawa yang tidak secara penuh dan 

sungguh-sungguh menjalankan syariat yang utuh. Dikotomi abangan dan 

santri akhirnya mengacu kepada perbedaan intensitas penjiwaan agama Islam, 

dan para tingkat tertentu, perbedaan pendekatan ajaran Islam.
31

 

Kebalikan dari istilah abangan adalah putihan dan sering diistilahkan 

dengan santri. Santri dalam arti luas adalah untuk menunjukkan seorang 

muslim yang saleh menjalankan prinsip-prinsip Islam menurut cara yang 

diajarkan guru.
32

Istilah abangan dan santri disebutkan Geertz dalam bukunya 

Agama Jawa, mendeskripsikan identitas muslim Jawa dengan merumuskan 

trikonomi abangan, santri dan priyayi. Menurut Geertz, tradisi agama abangan 

yang dominan dalam masyarakat petani, terutama terdiri dari ritual-ritual yang 

dinamakan selametan, kepercayaan yang rumit dan kompleks terhadap roh-

roh, dan teori serta praktik pengobatan, tenung dan sihir. Selamentan, sebagai 

ritual terpenting masyarakat abangan, bertujuan menenangkan roh-roh dan 

untuk memperoleh keadaan slamet yang ditandai dengan tidak adanya 
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perasaan sakit hati pada orang lain serta keseimbangan emosional, orientasi 

abangan lebih bersifat animistik. 

Kelompok santri diasosiakan dengan Islam yang murni. Mereka 

berpengaruh khususnya di kalangan pedagang Jawa serta petani Jawa yang 

relatif kaya. Ciri tradisi beragama kaun santri adalah pelaksanaan ajaran dan 

perintah dasar Islam secara hati-hati, teratur, dan juga oleh organisasi sosial 

dan amal serta Islam politik yang sangat kompleks. Namun dalam pandangan 

Geertz monoteisme murni, moralisme yang ketat, perhatian yang ketat 

terhadap doktrin merupakan hal yang asing bagi pandangan tradisional 

masyarakat Jawa.
33

 

3. PerubahanSosial 

Para sosiolog maupun antropolog telah banyak memberikan batasan 

tentang pengertian perubahan, diantaranya: Hans Garth dan C. Wright Mills 

mendefinisikan perubahan sosial adalah apapun yang terjadi (kemunculan, 

perkembangan, dan kemunduran) dalam kurun waktu tertentu terhadap peran, 

lembaga, atau tatanan yang meliputi stuktur sosial.
34

 Secara singkat Samuel 

Koeing mengatakan bahwa perubahan sosial menunjuk pada modifikasi-

modifikasi yang terjadi dalam pola-pola kehidupan manusia. Modifikasi 

terjadi karena sebab intern maupun ekstren.
35
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Sebab-sebab timbulnya perubahan pada masyarakat memiliki banyak 

faktor, diantaranya: majunya ilmu pengetahuan (mental manusia), teknik serta 

penggunaannya di dalam masyarakat, komunikasi dan transportasi, urbanisasi, 

perubahan-perubahan pertambahan harapan dan tuntutan manusia. Semuanya 

mempunyai pengaruh bersama dan mempunyai akibat bersama di dalam 

masyarakat, yaitu perubahan di dalam masyarakat secara schocks dan terdapat 

perubahan masyarakat atau disebut social change.
36

 

Proses perubahan masyarakat terjadi karena manusia adalah makhluk 

yang berfikir dan bekerja. Manusia di samping itu selalu berusaha untuk 

memperbaiki nasibnya, dan sekurang-kurangnya berusaha untuk 

mempertahankan kehidupannya. Perubahan masyarakat terjadi karena 

keinginan manusia untuk menyesuaikan diri dengan keadaan di sekelilingnya 

ataupun disebabkan oleh ekologi, persoalan perubahan masyarakat adalah 

product of the interaction of many factors. Sebab utama dari perubahan 

masyarakat adalah:  

a. Keadaan geografis tempat pengelompokan sosial 

b. Keadaan biofisik kelompok 

c. Kebudayaan  

d. Sifat anomie manusia 
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Keempat unsur tersebut saling mempengaruhi dan akhirnya 

mempengaruhi bidang-bidang lain. Perubahan di satu faktor kehidupan 

manusia akan mengakibatkan perubahan lain di sektor yang lain pula dan 

seterusnya. 

Ciri-ciri proses perubahan sosial antara lain:
37

 

a. Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya, karena setiap 

masyarakat mengalami perubahan yang terjadi secara lambat atau 

cepat 

b. Perubahan yang terjadi pada masyarakat tertentu, akan diikuti dengan 

perubahan-perubahan lainnya. Proses awal dan selanjutnya merupakan 

suatu mata rantai 

c. Perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang kebendaan, karena kedua 

bidang tersebut mempunyai kaitan timbal-balik yang sangat kuat. 

Adapun makna peranan secara terminologi menurut Soerjono 

Soekanto, peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Peranan 

lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu 

proses. Menurut Soerjono Soekanto, unsur-unsur peranan melauputi aspek 

dinamis dari kedudukan, perangkat hak-hak dan kewajiban, perilaku sosial dan 
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pemegang kedudukan, dan bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang. 

Adapun peranan seseorang dalam masyarakat mencakup tiga hal yaitu:
38

 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

c. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi stuktur sosial masyarakat. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

gabungan antara penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode penelitian sejarah. Dikatakan kualitatif karena penelitian ini 

dimaksudkan memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, 

misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan lain-lain.
39

 

Dalam sebuah penelitian, metode merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting untuk mencapai hasil yang maksimal dan objektif. Metode yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah,
40

 yang memiliki 

fungsi dan tujuan untuk menguji dan merekontruksi peristiwa-peristiwa sejarah 

berdasarkan data yang telah diperoleh dan dikumpulkan.
41

Metode penelitian 

sejarah memiliki tahapan untuk melacak informasi sejarah agar penelitian ini 

dapat tersusun secara sistematis dan teruji kredibilitasnya. Adapun langkah-

langkah yang ditempuh dalam penelitian sejarah secaraberturut-turut, yaitu 

pengumpulan data atau heuristik, kritik sumber atauverifikasi, interpretasi, dan 

historiografi.
42

 

1. Pengumpulan Data (Heuristik) 

Heuristik
43

 adalah istilah untuk kegiatan pengumpulan data dalam 

sebuah penelitian. Heuristik adalah suatu tahap pengumpulan sumber, baik 

tertulis maupun lisan yang diperlukan untuk kelengkapan penelitian.  

Sumber tertulis yang didapat antara lain buku-buku cetak, skripsi dan 

arsip yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber tersebut penulis dapat 

dari perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, koleksi pribadi keluarga K.H. 
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Mustaqim, buku-buku terkait K.H.Mustaqim yang diterbitkan oleh Pustaka 

Pondok PETA. 

Sumber lisan di dalam penelitian sejarah adalah sumber yang di 

sampaikan oleh saksi mata (eyewitness) sejarah itu sendiri.
44

 Dalam hal ini 

penulis mencari sumber-sumber yang terkait, yakni murid di Pondok PETA, 

pengurus dan keluarga ndalem.Wawancara dilakukan dengan tanya jawab 

secara lisan yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian kepada beberapa orang yang memiliki pengetahuan tentang objek 

penelitian, dalam hal ini Tarekat Syâdziliyah dalam peralihan kaum abangan 

ke santri di Tulungagung. Narasumber yang menjadi informan adalah keluarga 

ndalem, imam khususiyah dan murid Pondok PETA.Teknis wawancara yang 

digunakan adalah teknik wawancara tidak terstruktur, artinya peneliti 

mengajukan pertanyaan secara bebas dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang memuat pokok-pokok pertanyaan yang diteliti. Bagitu juga 

terkait pertanyaan, berkembang sejalan dengan ditemukannya informasi baru 

yang relevan untuk menunjang penelitan. 

2. Kritik Sumber (Verifikasi) 

Setelah dilaksanakannya pengumpulan sumber, maka yang harus 

dilakukan berikutnya adalah kritik sumber (verifikasi). Pada dasarnya kedua 

langkah pengumpulan (heuristic) dan kritik sumber (verifikasi)bukanlah dua 

langkah kegiatan yang terpisah. Bersamaan ditemukannya sumber sejarah 
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sekaligus dilakukan uji validitas sumber.
45

 Dalam praktiknya, peneliti 

melakukan keduanya secara bersama. Peneliti melakukanverifikasi atau kritik 

sumber dengan dua macamcara yaitu: 

a. Kritik Ekstern 

Kritik ekstern adalah kritik yang dilakukan untuk menguji 

keotentikan sumber data. Keotentikan sumber diuji dengan cara menguji 

keadaan fisik sumber. Jika sumber yang ditemukan berupa buku, naskah 

maupun sejenisnya maka kritik meliputi keadaan kertas, tinta, gaya tulisan, 

ejaan, bahasa dan ungkapan. Jika sumbernya adalah sumber lisan maka 

dilakukan kritik terhadap narasumber yang telah diwawancarai, meliputi 

kondisi fisik narasumber dan ungkapan-ungkapan yang digunakan.
46

 

Kritik sumber tertulis dilakukan terhadap dokumen, misalnya  

silsilah Tarekat Syâdziliyah dan silsilah K.H. Mustaqim bin Muhammad 

Husain yang diuji keasliannya dari segi fisik (kertas, tinta, bahasa). 

Adapun kritik sumber lisan dilakukan terhadap narasumber yang 

diwawancarai. Narasumber dalam hal ini adalah murid K.H. Mustaqim 

yang sudah memasuki usia lanjut, sehingga dalam berkomunikasi 

memiliki keterbatasan ucapan dan pendengaran.Ditemukan perbedaan 

jawaban dari beberapa narasumber. Sehingga peneliti membandingan 

dengan sumber lain yang dianggap lebih relevan.  
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b. Kritik Intern  

Kritik intern adalah kritik yang dilakukan untuk menguji 

kredibilitas data. Kredibilitas sumber yang berasal dari buku naskah 

maupun sejenisnya yang dapat diuji dengan membandingkan beberapa 

sumber yang telah terkumpul untuk mencari data yang paling teruji 

kredibilitasnya. Sementara sumber yang berasal dari lisan, pada 

prinsispnya sumber lisan dapat diakui kredibilitasnya apabila memenuhi 

syarat bahwa sumber lisan tersebut mengandung kejadian penting yang 

diketahui umum, telah menjadi kepercayaan umum pada masa tertentu dan 

didukung oleh saksi mata.
47

Peneliti membandingkan informasi yang 

didapat dari dokumen, arsip atau buku dengan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan beberapa narasumber.  

3. Interpretasi 

Langkah selanjutnya setelah melakukan kritik sumber adalah 

melakukan interpretasi atau penafsiran, dalam tahap ini peneliti melakukan 

penafsiran terhadap sumber data yang diperoleh guna mengembangkan tulisan 

lebih rinci dan mudah dipahami artinya memberi makna kepada data-data atau 

bukti sejarah.
48

 Data yang didapat kemudian dikembangkan dengan cara 

menganalisis dan mensintesiskan. Analisis berarti menguraikan sumber-

sumber yang didapat, sedangkan sintesis berarti menyatukan melalui konsep 
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dan teori.
49

 Setelah didapatkan fakta dari hasil verifikasi data, langkah 

selanjutnya adalah interpretasi, pada tahapan ini peneliti mensintesiskan hasil 

fakta di lapangan dengan hasil library research, guna memperoleh tafsiran 

atau kesinambungan sejarah. Interpretasi dilakukan dengan menggunakan 

teori perubahan sosial dan pendekatan sosial keagamaan untuk mendapatkan 

hasil yang relevan dengan topik pembahasan yaitu peran Tarekat Syâdziliyah 

dalam peralihan abangan ke santri di Pondok Pesulukan Tarekat Agung 

(PETA). 

4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah. Historiografi 

merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah  

yang telah dilakukan. Penulisan sejarah hendaknya dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak dari perencanaan 

hingga penarikan kesimpulan. Selain itu aspek kronologis sangat penting 

dalam penulisan sejarah.
50

Langkah ini dilakukan dengan menuliskan data 

yang telah diverifikasi dan dianalisa menjadi kesimpulan akhir yang 

relevansehingga dapat ditulis dan dipaparkan sesuai dengan kerangka tulisan. 

Maka dari itu penulis menyajikan secara deskriptif, analisis, dan kronologis. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini disajikan dalam lima bab. Pembagian 

bab tersebut dimaksudkan untuk menguraikan isi dari tiap-tiap bab secara 

mendetail, dipaparkan secara sistematis supaya menghasilkan pemahaman yang 

menyeluruh. 

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang 

menjelaskan alasan pengambilan judul dan pemilihan objek. Dilanjutkan dengan 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Dalam bab ini 

diungkapkan seluruh rangkaian penelitian secara umum sebagai landasan menuju 

pembahasan pada bab berikutnya. 

Bab II menjelaskan kondisi umum kabupaten Tulungagung meliputi 

kondisi kondisi sosial budaya dan sosial keagamaan masyarakat sebagai gambaran 

masyarakat abangan sebelum menerima ajaran Tarekat Syâdziliyah .  

Bab III memuat tentang Tarekat Syâdziliyah di Pondok Pesulukan Tarekat 

Agung (PETA), meliputi sejarah berdirinya Pondok PETA, asal-usul Tarekat 

Syadziliyah, ajaran dan sistem ritual, serta struktur guru dan komunitas murid 

tarekat. Dalam bab ini dijelaskan pula perkembangan Tarekat Syâdziliyah dalam 

kepemimpinan K.H. Mustaqim bin Muhammad Husain sebagai mursyid pada 

periode kepemimpinan tahun 1940-1970. 

BAB IV menjelaskan tentang peranan Tarekat Syâdziliyah dalam 

peralihan kaum abangan ke santri di Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA), 
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peranan tarekat dapat dilihat dalam bentuk sistem kepercayaan dan ritual 

keagamaan berdasarkan Tarekat Syâdziliyah yang dimanifestasikan dalam dzikir 

serta perubahan dalam sosial keagamaan  para kaum santri.  

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan berisi hasil penelitian atau jawaban dari pelbagai permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian. Berdasarkan kesimpulan yang ada dimuat pula saran-

saran yang dapat menjadi pertimbangan dalam penelitian berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis tentang “Tarekat Syâdziliyah dan Peralihan 

Abanganke Santridi Pondok Pesulukan Tarekat Agung Tulungagung pada Tahun 

1940-1970” dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Pertama, masyarakat sebelum kedatangan Islam sudah memiliki tradisi 

kepercayaan terhadap suatu kekuatan alam yang misteri dan gaib. Tradisi ini 

berwujud keyakinan yang dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme. Kedua 

tradisi itu (Islam dan tradisi lokal), akhirnya bertemu dengan masyarakat lama-

lama tradisi itu berkembang, diwariskan dari generasi ke generasi dan 

ditransmisikan dari masa lalu ke masa kini. Melalui proses pewarisan yang 

panjang, masyarakat Tulunggaung mengalami fase pewarisan tersebut. Dari fase 

tersebut terbentuklah masyarakat dengan golongan keagamaan abangan. 

Kedua, pada tahun 1930, K.H. Mustaqim bin Muhammad Husain 

mendirikan Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) di Tulungagung.Pondok 

ini merupakan pondok pertama yang berbasis tarekat di Tulungagung, yakni 

tarekat Naqsabandiyah dan tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah. Pondok PETA 

pada awal berdirinya mengajarkan jurus silat yang disisipi dzikir dalam setiap 

gerakannya. Dalam perkembangannya pada 1940 K.H. Mustaqim bin Muhammd 

Husain menerima ijazah Tarekat Syâdziliyah. Sejak saat itulah praktik pengajaran 

silat dihentikan, dan difokuskan pada penyebaran ajaran tarekat. Keberadaan 
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pondok ini memberikan corak keagamaan tersendiri bagi masyarakat 

Tulungagung yakni munculnya golongan santri. 

Ketiga,peranan Tarekat Syâdziliyah dalam peralihan abangan ke santri 

dapat dilihat dalam tiga aspek yakni sistem kepercayaan, ritual keagamaan dan 

sosial keagamaan. Pada sistem kepercayaan, masyarakat abangan Tulungagung 

memiliki kepercayaan terhadap dukun lengkap dengan mantra dan sesajen dalam 

menyelesaikan persoalan kehidupannya. Sebaliknya dalam lingkup kaum santri 

yang menggunakan doa, segala sesuatunya tergantung pada kehendak Tuhan. 

Pada ritual keagamaan, kaum santri melakukan upacara selametan dalam berbagai 

variasinya. Mereka melakukan berbagai upacara yang didasari oleh tujuan untuk 

memperoleh keselamatan, harmoni dan kerukunan sosial. Yang berbeda dari sisi 

kehidupan spiritualnya, dimulai dengan sistem baiat yang mengantarkannya 

memasuki dunia tarekat, kemudian jumlah wirid yang harus dibaca setiap harinya, 

pelaksanaan shalat sunnah yang dilakukannya, dan kepatuhan terhadap 

mursyidnya. Dari sinilah terlihat bahwa Tarekat Syâdziliyah ini memiliki 

pengaruh terhadap kesalehan para pengikutnya, baik secara spiritual maupun 

ritual. Artinya, melalui proses baiat inilah seseorang pengikut tarekat akan 

mendapatkan ketenangan batin, yang itu juga secara kasat mata dapat dilihat 

melalui peningkatan kadar kedisiplinan dan rutinitas mereka dalam menjalankan 

amalan. Penganut Tarekat Syâdziliyah melakukan kegiatan ketarekatan secara 

sistematis dan terstruktur melalui bimbingan mursyid. Pada sosial keagamaannya, 

kaum santri dalam hal ini adalah penganut tarekat menyadari betapa pentingnya 

menjaga keselamatan di dalam kehidupannya. Itulah sebabnya mereka menyatu 
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dengan budaya Jawa dimana dia hidup, tidak menciptakan sendiri budayanya 

sendiri yang terlepas dari lingkungan sosialnya, tetapi menyatukannya di dalam 

bingkai kehidupan yang memberi rasa aman tanpa gangguan. Dalam tataran 

kehidupan dunianya tersebut, terlibat dalam kegiatan masyarakat yang 

menyelenggarakan upacara-upacara keagamaan (selametan). Menjaga hubungan 

harmonis dengan Allah dan juga hubungan baik dengan sesama manusia adalah 

kewajiban manusia di dalam bersosial. Salah satu diantara medium untuk menjaga 

hubungan harmonis tersebut adalah dengan melakukan selametan yang memiliki 

nuansa kental hubungan sesama manusia dan hubungan dengan Allah. Jika shalat 

dan berdzikir adalah hubungan personal dengan Allah, maka dengan selametan 

tidak hanya menjaga hubungan baik dengan Allah tetapi juga dengan sesama 

manusia.Pengamalan keagamaan (tarekat) ditransformasikan secara personal 

maupun sosial seseorang. Artinya, selain membawa dampak positif pada 

perubahan pribadi seseorang, juga berimplikasi pada kehidupan sosialnya. 

 

B. Saran 

Penulisan hasil penelitian ini tentu memiliki banyak kekurangan, namun 

penulis berharap karya ini dapat dijadikan bahan rujukan, pelajaran dan 

pengembangan dalam penulisan karya ilmiah sejarah. Penulis menyadari bahwa 

karya ini masih belum sempurna, masih banyak celah yang dapat dijadikan objek 

penelitian 
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Dalam penelitian ini, penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari 

kata sempurna, masih ada banyak celah bagi orang lain untuk meneliti 

perkembangan Islam di Tulungagung dari sudut pandang berbeda sehingga dapat 

melengkapi rekonstruksi sejarah perkembangan Islam di Tulungagung yang 

dilakukan penulis. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Daftar informan 

No Nama Alama Ket 

1 Bapak Jumal Kedungwaru, Tulunagung Keluarga Ndalem Pondok PETA 

2 K.H. Mas‟un Sumbergempol, 

Tulungagung. 

Imam Khususiyah 

3 K.H. Tontowi Kampungdalem, 

Tulungagung. 

Imam Khususiyah 

4 Bapak Sa‟ad Blitar Santri Ndalem Pondok PETA 

5 Bapak Kholil Gomdang, Tulungagung. Tokoh Masyarakat 

 

Lampiran 2 

Peta Kabupaten Tulungagung 

Sumber: https://www.google.com/search?q=peta+tulungagung+jatim&safe. 

Diakses pada 4 Februari 2020 

https://www.google.com/search?q=peta+tulungagung+jatim&safe
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Lampiran 3 

Foto Bangunan Pondok tampak dari depan 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

 

Lampiran 4  
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Makam K.H. Mustaqim bin Muhammad Husain 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

Lampiran 5  

Foto K.H. Mustaqim bin Muhammad Husain mursyid pertama di Pondok PETA 

periode 1930-1970 

Sumber: Purnawan Buchori, Perjalanan Sang Pendekar (Tulungagung, Pondok 

PETA: 2017), hlm. 26. 



100 
 

 
 

 

  



101 
 

 
 

Lampiran 6 

Foto Syekh Abdur Razaq at-Tarmasi, pemberi ijazah Tarekat Syâdziliyah di 

Pondok PETA. 

Sumber: Purnawan Buchori, Perjalanan Sang Pendekar (Tulungagung, Pondok 

PETA: 2017), hlm. 154, 
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Lampiran 7 

Silsilah GuruAbû Hasan al-Syâdzilî 

Sumber: Purnawan Buchori, Manaqib Sang Quthub Agung . Tulungagung, 

Pondok PETA: 2012. 
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Lampiran 8 

Hizb-Hizb Tarekat Syâdziliyah di Pondok PETA 

a. Hizb Asyfa’ 

Hizb Asyfa‟merupakan hizb yang khas dari Tarekat Syâdziliyah di 

Pondok PETA Tulungagung.Sebelum seseorang mengikuti prosesi baiat atau 

talqin zikir, calon murid dianjurkan untuk membaca Hizb Asyfa‟, untuk 

membuka hati dan membersihkannya dari kotoran nafsu. Adapu cara  

menggamalkannya: 

Pertama-tama membaca Surat al-Fâtihah yang ditujukan kepada Allah 

SWT, Nabi Muhammad SAW, Sayyidinâ Abû Bakar ash-Shiddîq, Sayyidinâ 

„Umar bin al-Khattâb, Sayyidinâ „Utsman bin „Affân, Sayyidinâ „Ali bin Abi 

Thâlib, Syekh „Abdul al-Qadir al-Jilani, Mbah Panjalu, Sunan Kalijaga, Syekh 

Ibnu „Ulwab, Wali songo di Indonesia, Sultan Agung, Syaikh „Abdul al-Qadir 

al-Kediri, Syekh Mustaqim bin Husain dan Nabi Khidir as. 

Berikut ini adalah bacaan Hizb Asyfa: 

بًدىكىائًكى كىعىفىاهي مًنٍ بًلَى ئًكى الٍكىريًٍْ صيمُّ بيكٍمه اىلَّلهيمَّ بًشًفىاءو بنًػىفٍسًكى كىدىكىاهي 

اللهي الٍغىنًُِّ اىلحىٍمًيٍدي ١١/x٦xx/ ٤عيمٍيه فػىهيمٍ لاى يػىعٍقًليوٍفى. انًعي كى اًفٍ شىاءى  )٧(xاىلٍغىنًُِّ اىلٍمى

ةً ديعىائوًً سيبٍحىافى مىنً احٍتػىبىبى بًِىبػىريكٍكتى عىنٍ خىلٍقًوً  كىقيدٍرىتوًً فىلَى اىيٍنى لاى ضًدَّ كىلاى  االلُي ببًػىرىكى

 )٣(xنًدَّ سًوىاهي سًوىاهي ي 
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b. Hizb Bahr 

HizbBahr ditulis pada saat Syekh AbûHasan al-Syâdzilî dalam 

perjalanan di Laut Merah dan mendapat langsung dari Rasulullah. Al-Syâdzilî 

membacanya dalam rangka berdoa agar selamat dalam perjalanan Laut Merah. 

Walaupun HizbBahr mempunyai ikatan historis yang sangat dengan laut, 

bukan berarti HizbBahr ini hanya dibaca atau diamalkan di laut. 

Syekh AbûHasan al-Syâdzilî sendiri telah berwasiat kepada para 

pengikutnya dalam hal hizb ini, bahwa semua murid yang mengikuti Tarekat 

Syâdziliyah supaya mengamalkan HizbBahr, karena di dalamnya terdapat 

nama-nama Allah yang besar sekali berkahnya. Dengan membaca Asmaul 

Husna bearti seseorang berzikir dengan mengingat Allah dengan 99 nama 

yang setiap nama memiliki pengaruh spiritual yang besar. Pengaruh spiritual 

itu akan di dapatkan oleh siapapun yang mengamalkan dengan syarat meminta 

ijazah dari mursyid. 

Berikut ini adalah bacaan Hizb Bahr: 

ري ا ب ت ث ج ح  رٍ يَى مييىسًٌ لٍ كىلاى تػيعىسًٌ رٍ كىسىهًٌ بسم الله الرحمن الرحيم رىبًٌ يىسًٌ

خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ع غ ؼ ؽ ؾ ؿ ـ ف كه لا ء م اىعيوٍذيبًِ اًلله مًنى 

ٍ الشَّيٍطىافً الرَّجًيٍمً بًسٍمً اًلله الرَّحٍْىنً الرَّحًيٍمً, اىللَّهيمَّ يَى عىلًيُّ  يَى حىلً  عىلًيٍمي اىنٍتى رىبًٌّ يٍمي يَى

كىعًلٍميكى حىسٍبٍِ فىنًعٍمى الرَّبً رىبٍّ كىنعًٍمى الحىٍسٍبً حىسٍبٍِ تػىنٍصيري مىنٍ تىشىأي كىاىنٍتى عىزيًػٍزي 
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لًمىتً كىاٍلًارىادىاتً كىالٍاخىطىرىاتً  نىاتً كىالٍكى مًنى  الرَّحًيٍمي. نىسٍئػىليكى الٍعًصٍمىةى فٍِ الحىرىكىاتً كىالسَّكى

اًـ السَّاترًىةً للًٍقيليوٍبً عىنٍ ميطىالىعىةً الٍغييػيوٍبً فػىقىدٍ ابًػٍتػىلىى الٍميؤٍمًنػيوٍ  فى الشُّكيوٍؾً كىالظُّنػيوٍفً كىاٍلْىكٍىى

ا. كىاًذٍ يػىقيوٍؿي الٍمينىافًقيوٍفى كىالَّذًيٍنى فًِ  قػيليوٍبًًِمٍ مىرىضه مىا كىعىدٍنَى اللهي   كىرىسيوٍليوي كىزيلٍزلًيوٍازلًٍزىالان شىدًيٍدن

ا الٍبىحٍرى كىمىا سىخَّرٍتى الشَّمٍسى كىالٍقىمىرى لًميحىمَّدو  نىا كىانٍصيرٍنَى كىسىخَّرىلىنىاى ىىذى اًلاَّ غيريكٍرنا فػىثػىبػَّتػٍ

ىىـ  بػٍرىاىًيٍمى عىلىيٍوً كىسىلََّ ىـ كىسىخَّرٍتى النَّارى لًًْ  ص.ـ. كىسىخَّرٍتى الٍبىحٍرى لًميوٍسىى عىلىيٍوً كىسىلََّ

ىـ كىسىخَّرٍتى الريًٌٍحى كىالشَّيىا طًيٍنى كىاٍلًانٍسى  اكيكٍدى عىلىيٍوً كىالسَّلَى كىسىخَّرٍتى الٍْبًىاؿى كىالحىٍدًيٍدى لًدى

ىـ كىسىخَّرىلىنىاكيلَّ بَىٍرً ىيوى لىكى فًِ الٍاىرٍضً كىالسَّمىاءً كىالٍميلٍكً  كىالٍاجًنَّ لًسيلىيٍمىافى عىلىيٍوً السَّلَى

نػٍيىا كىبَىٍرً الٍاىخًرىةً انًَّكى عىلىى كيلًٌ شىيٍئو يَى بيًىدًهً مىلىكيوٍتً كيلًٌ شىئو  كىالٍمىلى  كيوٍتً كىبَىٍرى الدُّ

يػٍري الٍفىتًحًيٍنى كىاغٍفًرٍلىنىا ٣كهيعص " يػٍري النَّاصًريًٍنى كى افٍتىحٍ لىنىا فىاًنَّكى خى " فىانٍصيرٍنَى فىاًنَّكى خى

يػٍري الٍغىافًريًٍ  نىا فىاًنَّكى خى يػٍري الرَّاحًًْيٍنى كىاىٍدًنَى كىمِىًٌ يػٍري الرَّازقًًيٍنى كىارٍحْىٍنىافىاًنَّكى خى نى كىارٍزيقػٍنىا فىاًنَّكى خى

نىةن كىىىبٍ لىنىا عًيٍشىا طىيًٌبنا ميبىارىكن  ا  مًنى الٍقىوًٍـ الظَّالًمًيٍنى كىىىبٍ لىنىا مًنٍ لىدينٍكى ريًٍْنا طىيًٌبىةن سىكًيػٍ

لٍنىا بًِىا حْىٍلى الٍكىرىامىةً  كىمىا ىًيى فِ  نىا مًنٍ خىزىا ئًنً ليطٍفًكى كىرىحٍْىتًكى كىاحًٍْ ا عىلىيػٍ عًلٍمًكى كىانٍشيرٍىى



106 
 

 
 

مىةً كىالٍ  رٍلىنىا كىالسَّلَى . اىلَّلهيمَّ يىسًٌ نػٍيىا كىالاىخًرىةً انًَّكى عىلى كيلًٌ شىئً قىدًيػٍره عىاًفيىةً فًِ الدًٌيٍنً كىالدُّ

انػىنىا كىالسٌلَىمىةى كىالعىافًيىةى فِ الدًٌيٍنًنىا كىدُّنػٍيىانَى صىاحًبنا فًِ سىفىرنَى  ايميوٍرىنَى مىعىا الرَّحٍْىةً لقًيليوٍبنًىا كىاىبٍدى

انًًِمٍ  ائنًىا كىامٍسىخٍهيمٍ عىلىى مىكى لًيػٍفىةن فًِ اىىٍلًنىا كىاطٍمًسٍ كىاطٍمًسٍ كىاطٍمًسٍ عىلىى كيجيوٍهً اىعٍدى كىخى

رىاطى فىلَى يىسٍتىطًيػٍ  نىا كىلىوٍ نىشىاءي لىطىمىسٍنىا عىلىي اىعٍيينًهًمٍ فىاسٍتىبًقيوٍا الصًٌ عيوٍفى الٍمىضًىَّ كىالٍمىجًىٍءى الًىيػٍ

يػىرٍجًعيوٍفى. يس.  انًًِمٍ فىمىا اسٍتىطىاعيوٍاميضًيِّا كىلاى فىاًنَىٌ يػيبٍصًريكٍفى. كىلىوٍنىشىاءي لىمىسىخٍنىاىيمٍ عىلىى مىكى

كًيٍمً انًَّكى لىمًنى الٍميرٍسىلًيٍنى عىلىى صًرىاطى الٍميسٍتىقًيٍمو تػىنٍزيًٍلى الٍعىزيًٍزً الرَّحًيٍمً. اللهي كىالٍقيرٍاىفً الحىٍ 

رىبّّ  الَّذًمٍ نػىزَّؿى الٍكًتىابى كىىيوىيػىتػىوىلََّّ الصَّالًحًيٍنى. حىسٍبِى اللهى لاىالًىوى اًلاَّ ىيوى عىلىيٍوً تػىوىكَّلٍتي كىىيوى 

اءً كىىيوىالسَّمًيٍعي الٍعىلًيٍمي الٍعىظًيٍمً. بً  فًِ السَّمى رٍضً كىلاى وً شىيٍئه الاى  ٣سٍمً اًلله الَّذًمٍ لاىيىضيرُّهي مىعى اسًٍْ

قػيوَّةى اًلاَّ بًِاًلله  حىوٍؿى كىلاى بًسٍمً اًلله شىافًِ بًسٍمً اًلله كىافًِ بًسٍمً اًلله مىعىافًِ ىيوى اللهي لاى

 العىلًيُّ العىظًيٍمً.
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c. Hizb Birhatiyah 

HizbBirhatiyah adalah hizb yang diijazahkan oleh Syekh Abdul 

Razzaq kepada K.H. Mustaqim, yang merupakan awal persahabatan dan 

hubungan spiritual. Hubungan di antara keduanya sama yaitu menjadi guru 

dan murid. Syaikh Abdul Razzaq al-Termasi memberikan ijazah kepada 

Syaikh Mustaqim bin Husain dengan HizbBirhatiyah, sedangkan K.H. 

Mustaqim bin Husain memberikan ijazah kepada Syaikh Abdul Razzaq al-

Termasi berupa Hizb Kafi. 

Cara mengamalkan Hizb Birhatiyah pertama membaca surat al-Fâtihah 

yang ditunjukan kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi Dawud as, Nabi 

Sulaiman as, Sayyidina Asif „Umar ibn Al-Khathtab, Sayyidina „Utsman bin 

„Affan, Sayyidina Ali bin ABi Thalib, Sayyidina Hasan dan Husain, Syaikh 

Abd al-Qadir al-Jailani, Syaikh Syams al-Din, Syaikh Imam al-Ghazali, 

Syaikh Abd al-Salam, Syaikh Abû Hasan al-Syâdzilî, Abû „Abbas al-Mursi, 

Syaikh Abû „Abbas bin „Ali al-Buni, Mbah Panjalu, Syaikh Mustaqim bin 

Husain, Syaikh Abdul Jalil bin Mustaqim, kedua orang tua dan Nabi Khidhir 

as. 

Berikut ini adalah bacaan Hizb Birhatiyah: 

تًيَّةو كىريًٍرو تػىتٍلًيٍوو طيوٍارىافً مىزٍجىلو بػىزٍ جىلو تػىرٍقىبً بػىرٍ ىىشو  بسم الله الرحمن الرحيم . برًٍىى

يػٍلىخو قػىزٍ مىزو اىنػٍغىلىلٍيٍطو قػىبػٍرىا يػيوٍ لاى بىشٍكى تو غىلٍمىشو خيوٍطًيٍْوقػىلٍنػىهيوٍدوبػىرٍشىافو كىظىهًيٍْو مٓىيوٍشىلٍخو بػىرٍىى
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يٍدىىيوٍلاى شَىٍخىا ىًرو  شَىٍخىا ىًيٍْو شَىٍهىا ىًيًٍْ بًكىهٍطىهيوٍنيًٍوو بىشىارًشو طيوٍنىشو شَىٍخنا  غىيىا ىىا كى

لٍمىجو  . اىلَّلهيمَّ بًَىقًٌ كىهولىهًيٍجو يػىغٍطنشًىوٌ بػىلٍطًشٍغىشٍغيوً يٍلو اىمٍوً يٍلو جىلٍدى مىهٍجىمىا ىى ريكٍخو بِى

مىااىخىذٍ تي سْىٍعى  مًثٍلًوً شىئه كىريكٍدًيىةً مىهٍفًيىا جو بًعًزَّ تًكى اًلاَّ هيمٍ كىاىبٍصىارىىيمٍ سيبٍحىافى مىنٍ لىيٍسى كى

يٍدى ىيوٍلاى ٧xكىىيوى السَّمًيٍعي الٍبىصًيػٍري ) هٍلىهًيٍجو يػىغٍطىشًىًٌ )...اx( غىيىا ىىا كى ( اىلَّلىهيمَّ بًَىقًٌ كى

اجو بًعًزَّتًكى اًلاَّ مىا اىخىذٍتي بػىلٍطًشٍغىشٍغىوً يٍلو اىمٍوًيٍلو جىلٍدى مىهٍجىمىا ىىلٍمىجو كىريكٍدًيَّةو مىهٍفىيى 

مًثٍلًوً شىيٍئه كىىيوى السَّمًيٍعي الٍبىصًيػٍري )  ( ١١xسْىٍعىهيمٍ كىاىبٍصىارىىيمٍ سيبٍحىافى مىنٍ لىيٍسى كى

دىانػيوٍا مىلٍحيوٍ ثػيوٍا دىميوٍثػيوٍا دىا اىلَّلهيمَّ يَى بىشٍمىخو بىشٍمىخو ذىا لاى ىىا ميوٍ شىيٍطًشيوٍفى. اىلَّلهيمَّ يَى

ليوٍفى مىيٍطى  ثىا دىىٍلًيػٍ يػٍ ثػيوٍا مىيٍميوٍفى اىرٍقىشً دىارى عًلًيػُّوٍفى. اىلِّلهيمَّ يَى رىحًٍْ يػٍ طىري كٍفى. مٓيوٍفى. اىلَّلىهيمَّ يَى حى

رى خٍْيوٍثػيوٍااىرٍخًيٍمى اىرٍخًيٍميوٍفى. اىلَّلهيمَّ يَى اىىٍيى  اشىرىا ىًيىا اىديكٍنَىمى اىلَّلهيمَّ رىحٍثًثػيوٍا اىخٍلىقيوٍفى. اىلَّلهيمَّ يَى

ثػيوٍفى. اىلَّلهيمَّ اىشٍبِاٍىسٍْىااىسٍْىاكيفى. اى  نػيوٍرناىرٍغًيٍشً اىرٍغًي ثػىثٍلًيػٍ لَّلهيمَّ يَى اىصٍبىا كيتً اىصٍبىاتػيوٍفً. اىلَّلهيمَّ يَى

اىمٍلًيٍخىامىلٍخيوٍفى. اىلَّلهيمَّ يَى اىلاىىـ اىرٍعًدٍاىرٍعًيٍ يػىزٍنػيوٍفى. اى  ثىا مىلًيػٍعيوٍثَى للَّهيمَّ يَى مىشٍمىخو مىشٍخًيػٍ

ؤٍمًنًيٍنى 
ي
 مىثػٍلىميوٍفى. لىقىدٍجىاءىكيمٍ رىسيوٍؿه مًنٍ اىنػٍفيسًكيمٍ عىزيًػٍزه عىلىيٍوً مىاعىنًتُّمٍ حىريًٍصه عىلىيٍكيمٍ بًِلم
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الًىوى اًلاَّ  ىيوى عىلىيٍوً تػىوى  كَّلٍتي كىىيوى رىبُّ الٍعىرٍشً رىؤيؼه الرَّ حًيٍمي فىاًفٍ تػىوىلَّوٍ فػىقيلٍ حىسٍبِى اللهي لاى

تَىٍ خيذيهي سًنىةه كىلاى نػىوٍيـ لىوي مىا فِ ٧xالٍعىظًيٍمً ) (. اىللهي لاى الًىوى اًلاَّ ىيوى الحىٍيُّ الٍقىيػُّوٍيـ لاى

بًًِذٍنوًً يػىعٍلىمي مىا بػىيٍنى اى  هي اًلاَّ رٍضً مىنٍ ذىا الَّذًمٍ يىشٍفىعي عًنٍدى يٍدًىًمٍ كىمىا السَّمىوىاتً كىمىا فِ اٍلاى

رٍضى كىلاى  رٍسًيُّوي السَّمىوىاتً كىاٍلاى يٍطيوٍفً بًشىيٍءو مًنٍ عًلٍمًوً اًلاَّ بِىاشىأى كىسًعى كن خىلٍفىهيمٍ كىلاى يْيً

 (.٧xيػىؤيديهي حًفٍظيهيميا كىىيوى اىلعىلًيُّ الٍعىظًيٍمي )

d. Hizb al-Kafi 

Hizb al-Kafi adalah hizb yang diijazahkan oleh K.H. Muhammad 

Mustaqim bin Husain, mursyid pertama Tarekat Syâdziliyah di Pondok 

Pesulukan Tarekat Agung (PETA) kepada Syaikh Abdul Razzaq bin Abdullah 

al-Termasi, mursyid Tarekat Syâdziliyah di Pondok Pesantren Tremas, 

Pacitan, yang merupakan awal persahabatan dan hubungan spiritual di antara 

keduanya. Tarekat Syâdziliyah yang dikembangkan di Pondok Pesulukan 

Tarekat Agung (PETA) berasal dari pondok Pesantren Tremas Pacitan, 

tepatnya dibawa oleh Syaikh Abdul Razzaq ibn Abdullah al-Termasi. 

Cara mengamalkan Hizb al-Kafi ini dimulai dengan membaca Surat al-

Fâtihah yang ditujukan kepada Allah SWT, Nabi Muhammd SAW, Sayyidinâ 

Abû Bakar ash-Shiddiq, Sayyidinâ „Umar bin al-Khattab, Sayyidinâ „Utsman 

bin „Affan, Sayyidinâ „Ali bin Abi Thalib, Syekh „Abd al-Qadir al-Jilani, 
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Mbah Panjalu, Sunan Kalijaga, Syekh Ibnu „Ulwab, Wali songo di Indonesia, 

Sultan Agung, Syekh „Abd al-Qadir al-Kediri, Syekh Mustaqim bin Husain, 

kedua orang tua dan Nabi Khidir as. 

Berikut ini adalah bacaan Hizb Kafi: 

لٍكاى فًِ كىجىدٍتي  الٍكاىفًٍِ لًكيلًٌ الٍكىا فًٍِ كىفىا نًى الٍكىا فًِ الحىٍمٍدي للًًَُّ الٍكىا فًٍِ قىصىدٍتُي

 فًٍِ  بًسٍمً اللًٌُ الٍكىا فًٍِ لاى حىوٍؿى كىلاى قػيوَّةى اًلاَّ بًِ اللًٌُ الٍعىلًىًٌ الٍعىظًيٍمً. يَى قىوًلُّ يَى مىتًيٍني يَى كىا

(١١٣x ًٍِيَى قىوًلُّ يَى مىتًيٍني يَى كىا ف ) ...(١x) 

اىللٌهيمَّ بًَىقًٌ سياٍطىا فً اٍلاى كٍ ليًىاءً سىيًٌدًل الٍشىيٍخً مُيٍىً الدًٌيٍنً عىبٍدي الٍقىا دًرً الٍْيًٍلَى 

نًىٍ كىبًكىرى مىةً كىرىا مىا توًً آمين آمين آمين يَى رىبَّ الٍعىالىمًيٍنى. يَى سىيًٌدًل الشىيٍخً مُيٍىً الدًٌيٍنً 

, اًلاَّ بًًِ عىبٍدً الٍقىادًرً ا , لاى ايكٍتي , لاى اىميوٍتي لٍْيًٍلَى نًىٍ حىاضًرٍ, حىاضًرٍ, حىاضًرٍ, لاى اىميوٍتي

 ذٍفً اللًٌُ, اًلاَّ بًًِ ذٍفً اللًٌُ.

 

e. Hizb al-Nashr 

Cara mengamalkan Hizb al-Nashr yakni terlebih dahulu membaca 

surat al-Fatihah dan ditambahkan kepada Syaikh Abû „Abbas al-Mursi, Syaikh 
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al-Badawi, Arwah al-Mujahidin fi sabilillah fi Mishr, Tsuraya, Iraq, wa sair 

buldan al-muslimîn âmah. 

Berikut ini adalah bacaan Hizb Nashr: 

بػىريكٍتً قػىهٍرؾًى كىبًسيرٍعىةً اًغىاثىةً نىصٍرؾًى بسم الله الرحمن الرحيم  . اىللٌهيمَّ بًسىطٍوىةً جى

قىريًٍبي يَى  . نىسٍئػىليكى يَى اىلٌلُي يَى ايىتًكى لًمىنً احٍتىمى بًِيَىتًكى نٍتًهىاؾً حيريمىاتًكى كىبًًَمى كىبًغىيػٍرىتًكى لًاً

يٍبي يَى سىريًٍعي يَى  مُيً يٍعي يَى مىنٍ لاى يػيعٍجًزيهي قػىهٍري سْىً شىدًيٍدى الٍبىطٍشً يَى قػىهَّاري يَى تىقًمي لاى مينػٍ جىبَّاري يَى

يٍدى مىنٍ كى  رٌدًىةً مًنى الٍميليوٍؾً كىالٍاى كىاسًرىةً اىفٍ تَىٍعىلى كى ٍ الْىٍبىابًرىةً كىلاىيػىعٍظيمي عىلىيٍوً ىىلَىؾي الٍميتىمى ادىًِ

بٍّ عآءًدنا عىلىيٍوً كىحيفٍرىةى مىنٍ حىوىرىلٍِ كىاقًعنا فًيػٍهىا كىمىنٍ نىصىبى لٍِ فٍِ مّىٍرهًً كىمىكٍرى مىنٍ مىكىرى 

يػٍهىا. اىللٌهيمَّ بًَىقًٌ   سىيًٌدًمٍ ميسىاقنا الًىيػٍهىا كىميصىادنا فًيػٍهىا كىاىسًيػٍرنا لىدى اعً اًجٍعىلٍوي يَى شيبٍكىةى الًٍْدى

ا كىسىلًٌطٍ عىلىيٍهًمٍ عىاجًلى  كٓهٓيػٓعٓصٓ اكًٍفًنىا ىىمًٌ الٍعًدى كىلىقًٌهًمي  الرٌدًىا كىجٍعىلٍهيمٍ لًكيلًٌ حىبًيٍبو فًدى

ا. ةً فًِ الٍيػىوًٍـ كىالٍغىدى  النًٌقٍمى

اللٌهيمَّ بىدًٌدٍ شىلٍفىهيمٍ اللٌهيمَّ فػىرٌؽًٍ جْىٍعىهيمٍ اللٌهيمَّ قػىلًٌلٍ عىدىدىىيمٍ اللٌهيمَّ فيلٌ حىدًٌىيمٍ  

ا رىةً الٍحلًٍمً ئًعىلىيٍهًمٍ اللٌهيمَّ اىرٍسًلً الٍعىذىابى الًىيٍهًمٍ اللٌهيمَّ اىخٍرجًٍهيمٍ عىنٍ دىا رىةى ئًاللٌهيمَّ الٍْعىلً الدَّ
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مٍهىاؿً كىغيلٌ اىيٍدًيػىهيمٍ كىارٍبًطٍ عىلىى قػيليوٍبًًِمٍ كىلاى تػيبػىلًٌغٍهيمي لٍآمىاؿى اللٌهيمَّ مىزًٌ  غٍهيمٍ  كىاسٍليبػٍهيمٍ مىدىدى لٍاً

ؾى اللٌهيمَّ انػٍتىصًرٍلىنىا انتًٍصىارىؾى ئًؾى كىريسيلًكى كىاىكٍليًىائًؾى انًتًٍصىارنا لًاىنٍبًيىائًقػٍتىوي لًاىعٍدىآكياٌ مُيىزٌؽًو مىزًٌ 

نػيوٍبنًىا حم حم حم ئًلًاىحٍبىابًكى عىلىى اىعٍدىآ نىا بًذي نىا كىلاىتيسىلًٌطٍهيمٍ عىلىيػٍ آءى فًيػٍ ؾى لاىتِيىكًٌنً لٍاىعٍدى

. حم حم حم حم حيمًٌ لٍاىمٍ  نىا لاى يػينٍصىريكٍفى حٓمٓ عٓسٓقٓ حًْىايػىتػينىا مَُّامْىىاؼي آءى النًٌصٍري فػىعىلىيػٍ ريكىجى

اءً كىفػىوٍؽى لٍاىمىلً   اللٌهيمَّ قًنىا شىرٌلًٍاىسٍوىاءً كىلاى تَىٍعىلٍنىا مىحى لاى للًٍبػىلٍول اللٌهيمَّ اىعٍطًنىا اىمىلى الرٌجًى

مىنٍ بًفىضٍلً  ىيوى يَى ىيوى يَى ىيوى يَى ابىةى ئىوً لفًىضٍلًوً نىسٍ يَى يى لاىًجى
ليكى الٍعىجىلى الٍعىجىلى الٍعىجىلى اًلًٍْ

آ مىنٍ نىصىرى ابًػٍرىاىًيٍمى عىلى اىعٍدى مىنٍ اىجىابى نػيوٍحنا فٍِ قػىوٍمًوً يَى مىنٍ رىدًٌ يػيوٍسيفى عىلى ئًو يَى يَى

مىنٍ اىجىابى دىعٍوىةى زى  مىنٍ كىشىفى ضيرًٌ اىيػُّوٍبى يَى مىنٍ قىبًلى تىسٍبًبٍحى يػيوٍنيسى ابٍنً يػىعٍقيوٍبى يَى كىريََّ يَى

ؾى كىاىفٍ نػيعٍطًيػىنىا مىا نىسٍئىمىتٌّ.  ذًهً الدَّعىوىاتً اىفٍ تػىتػىقىبَّلى مىا بًوً دىعىوٍنَى ليكى بِىًسٍرىارً اىصٍحىابً ىى

زٍلىنىا كىعٍدىؾى الَّذًمٍ كىعىدٍتَّوي لعًًبىادًؾى الٍكيؤٍمًنًيٍنى.سىئى  لٍنىاؾى اىمًٍِ

. انًػٍقىطىعىتٍ آمىالينىا كىعًزَّتًكى اًلاَّ   ٍ كينٍتي مًنى الظَّالًمًيٍنى ًٌِ الًىوى اًلاَّ اىنٍتى سيبٍحىانىكى اً لاى

اًـ كىابػٍتػىعىدىتٍ فىاىقػٍرىبي شىيٍءً  فًيٍكى اًفٍ اىبٍطىأىتٍ غىارىةي لٍاىرٍحى آؤينَى كىحىقًٌكى اًلاَّ مًنٍكى كىخىابى رىجى
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ةً الٍعىاديكٍفى مًنَّا غىارىةي اللًٌُ  غىارىةى اللًٌُ عىدى تنًىا يَى يػٍرى ميسٍرعًىةن فٍِ حىلًٌ عيقٍدى غىارىةى اللًٌُ جيدًٌل السًٌ يَى

يػٍرنا كىكىفىى بًِللًٌُ كىلِى كىكىفىى بًِ للًٌُ نىصًيػٍرنا. حىسٍبػينىا الٌلُي كىنعًٍمى الٍوىكً  يٍلي كىجىاريكٍا كىرىجىوٍنَى الٌلُى مُيً

قػىوَّةى اًلاَّ بًِللًٌُ الٍعىلًيًٌ الٍعىظًيٍمً اًسٍتىجًبٍ لىنىا آمًيٍنى فػىقيطًعى دىابًريالٍقىوًٍـ الَّذًيٍنى كىلاى حىوٍؿى كىلاى 

.  ظىلىميوٍا كىالحىٍمٍدي لًلًٌُ رىبًٌ الٍعىالىمًيٍنى

 

f. Hizb Barr 

HizbBarr yang dikenal dengan nama hizb al-Kabir. Dalam tradisi 

Tarekat Syâdziliyah adalah sehabis shalat subuh. Pada waktu membacanya 

hendaklah tidak berbicara kepada orang lain saat membaca HizbBarr kecuali 

karena kebutuhan, seperti misalnya ketika menjawab salam. Dikatakan 

AbûHasan al-Syâdzilî, “Barang siapa yang membaca hizb ini maka dia akan 

memperoleh segala apa yang telah kami peroleh dan terhindar dari bahaya 

yang Allah hindarkan dari kami. 

Berikut ini adalah bacaan Hizb Barr: 

هـ عىلىيٍكيمٍ كىتىبى رىبُّكيمٍ  تنًىا فػىقيلٍ سىلَى بسم الله الرحمن الرحيم. كىاًذىاجىاءىؾى الَّذًيٍنى يػيؤٍمًنػيوٍفى بِىًيَى

فيوٍره عىلىي نػىفٍسًوً الرَّحٍْىةى, اىنَّوي مىنٍ عىمىلى مًنٍكيمٍ سيوٍءن بًِىوى الىةً ثمَّ تُىبى مًنٍ بػىعٍدًهً كىاىصٍلىحى فىاًنَّوي غى 
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مه.  بىدًيٍعي السَّمىوىاتً كىالٍْىرٍضً اىنىَّ يىكيوٍفي لىوي كىلىده كىلَىٍ تىكينٍ لنوي صىاحًبىةه كىخىلىقى كيلَّ شىيٍءو رىحًيٍ 

الًىوى اًلاَّ ىيوى خاىلًقي كيلًٌ شنيٍءو فىاعٍبيديكٍهي كىىيوى عىلى  ى  كىىيوى بًكيلًٌ شىيٍءو عىلًيٍمه. ذىلًكيمي اللهي رىبُّكيمٍ لاى

. الر كهيعص كيلًٌ شىيٍ  تيدٍركًيوي لٍاىبٍصىاري كىىيوى ييدٍرؾًي لٍاىبٍصىارى كىىيوى الٌطًيٍفي الْىٍبًيػٍري ءو كىكًيٍله. لاى

حم عسق. رىبًٌ احٍكيمٍ بًِلحىٍقًٌ كىرىبػُّنىا الرَّحٍْىني الٍميسٍتػىعىافي عىلىى مىاتىصًفيوٍفى. طو. مىااىنػٍزىلٍنىا عىلىيٍكى 

ذٍكًرىةى لًٌمىنٍ يٍَّْشىى، تػىنٍزيًٍلَن مَُّنٍ خىلىقى لٍاىرٍضى كىالسَّمىوىاتً العيلىى، الىرَّحٍْىني الٍقيرٍآفى لتًىشٍقىى. اىلاَّتى 

نػىهيمىا كىمىا تَىٍتى الثػَّرىل، كىاًفٍ  عىلىى اىلعىرٍشً اسٍتػىوىل. لنوي مىافًِ السَّمىوىاتً كىمىا فًِ اٍلاىرٍضً كىمىا بػىيػٍ

رٍ بًِلٍقىوٍؿً فىاٍنىوي يػىعٍلى  .تَىٍهى سٍْىآءي الٍحيسٍنَى الًىوى اًلاَّ ىيوى لىوي اٍلاى  مي السًٌرَّ كىاىخٍفىى، الٌلُي لان

اىللٌهيمَّ انًَّكى تػىعٍلىمي اًًٌِ بًِاٍلْىهىالىةً مىعٍريكٍؼه كىاىنٍتى بًِلٍعًلٍمً مىوٍصيوٍؼه كىقىدٍ كىسًعٍتى كيلُّ  

تًكى كىمىا كىسًعٍتىوي بًعًلٍمًكى كىاغٍفًرٍلِ انًَّكى عىلىى كيلًٌ شىيٍءو مًنٍ جىهىالىتًٍِ بًعًلٍمًكى فىسىعٍ ذىلًكى بًرىحٍْى 

كىىَّبي ىىبٍ لىنىا مًنٍ نػىعٍمىآ مىالًكي يَى الٌلُي يَى . يَى مىاعىلًمٍتى لىنىا فًيٍوً رضًىاؾى كىاكٍسينىا  ئًكى شىيٍءو قىدًيػٍره

ؾى كىقىدًٌ  يٍعً عىطىايَى ً فِ جْىً سٍنىابًِىا عىنٍ كيلًٌ كىصٍفو يػيوٍجًبي نػىقٍصنا مَُّا كًسٍوىةن تىقًنىا بًِىا مًنى الٍفًتَى

بًيػٍري  كى عىلٍيُّ يَى عىظًيٍمي يَى الٌلُي يَى . يَى . نىسٍئىليكى اًسٍتًأٍثػىرٍتى بًوً فِ عًلٍمًكى عىمًٌنٍ سًوىاؾى الٍفىقٍرى مَُّا سًوىاؾى
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. كىالٍطيفٍ بنًىا فً  ؾى يٍوً مىا ليطٍفنا عىلًمٍتىوي يىصٍليحي لًمىنٍ كىآلآؾ.ى كىالٍغىنًَ بًكى حىتَّّ لاىنىشٍوى دى اًلاَّ اًيََّ

تً.  يٍعً الٍحاىلاى ا لىكى فِ جْىً ةً فًِ الٍاىنػٍفىاسً كىاللٌحىظىاتً، كىاجٍعىلٍنىا عىبًيٍدن كىاكٍسينىا جىلَىبيًٍبى الٍعًصٍمى

امًلًيٍنى فِ الٍمىحٍيىا كىالٍ  . اللٌهيمَّ اىنٍتى الحىٍمًيٍدي الرَّبًٌ كىعىلًٌمٍنىا مًنٍ لىدينٍكى عًلٍمنا نىصًيػٍري بًوً كى مىمىاتى

، كى  نىا بِىاذىا كىلًمىاذىا كىعىلىى مىاذىا كىتػىعٍلىمي حيزٍنػىنىا كىذىلًكى جًيٍدي الفىعَّاؿي لًماى تيريًٍدي، تػىعٍلىمي فػىرىحى
ى
قىدٍ الم

نىا كىمًنَّا، كىلاى  التَّأييًٍدى بًريكٍحو مًنٍ نىسٍئىليكى ريًٍدي كىلىكًنٍ دىفٍعى مىاتي نىسٍئىليكى اىؤٍجىبٍتى كىوٍفى مىا اىرىدٍتىوي فًيػٍ

ا اىيَّدٍتى اىنٍبًيىآ لٍقًكى انًَّكى عىلىى كيلًٌ ئكى عًنٍدًؾى فًيٍمىا تيريًٍدي كىمى ىقًيٍنى مًنٍ خى كىريسيلًكى كىخىاصَّةى الصًٌدًٌ

 شىيءو قيدًيػٍره.

الٍغىيٍ   . فػىهىا اىللٌهيمَّ فىاطًرى السَّمىوىاتً كىالاىرٍضً عىالَ ي بً كىالشَّهىادىةً اىنٍتى تَىٍكيمي بػىيٍنى عًبىادًؾى

نٍ اىقػىربًًٌوىحٍدً  ئًكى. لًمىنٍ عىرىفىكى فػىرىضًيى بًقىضىانًيٍئنا ، بىلً الٍوىيٍلي ثميَّ كىيٍله لًمى كىالٍوىيٍلي لًمىنٍ لَىٍ يػىعٍرفًٍكى

. اىللٌهيمَّ اًفَّ الٍقىوٍ  ًـ قىدٍ حىكىمٍتى عىلىيٍهًمٍ بًِلذيؿًٌ حىتَّّ عىزُّكٍا، انًػىيٌٍتيكى كىلَىٍ يػىرٍضى بِىًحٍكىامًكى

 ، نٍىعي ديكٍنىكى بيوي فىنىسٍئىليكى كىحىكىمٍتي عىلىيٍهًمٍ بًِلٍفىقٍدً حىتَّّ كىجىديكٍا، فىكيلُّ عًزوٌيَى لىوي ذيلا تىصٍحى بىدى

، ئًلىطى  ، كىكيلُّ كىجٍدو يْىٍجيبي عىنٍكى ، فىاًنَّوي ليكى عًوىضىوي فػىقٍ فىنىسٍئىؼي رىحٍْىتًكى بيوي اىنػٍوىاري مُيىبَّتًكى ا تىصٍحى دن
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قىاكىةي عىلىى مىنٍ غىيػٍريؾى مىلىكىوي، فػىهىبٍ لىنىا  تىوي، كىظىهىارىةً الشًٌ عىادىةي عىلىى مىنٍ اىحٍبػىبػٍ قىدٍ ظىهىارىتً السًٌ

آءً، كىاعٍصًمٍنىا مًنٍ مىوىاردًً الٍاىشٍقًيىآءً. اىللَّهيمَّ اً  زٍنَى عىنٍ دىفٍعً الضُّرًٌ مًنٍ مىوىاىًبً السُّعىدى قىدٍ عىجى نََّ

 عىنٍ اىنػٍفيسًنىا مًنٍ حىيٍثي نػىعٍلىمي بِىانػىعٍلىمي، فىكىيٍفى لاىنػىعٍجًزي عىنٍ ذىلًكى مىنٍ حىيٍثي لاى نػىعٍلىمي بِىانػىعٍلىمي،

لَىحً  تػىنىا، كىالٍمىدٍحى كىالذًٌـٌ اىلٍزىمٍتػىنىا فىاىخيوٍ الصًٌ يػٍ مىنٍ اىصٍلىحٍتىوي، كىاىخيو الٍفىسىادً مىنٍ  كىقىدٍ اىمىرىتنًٌىا كىنػىهى

ثػٍرىةً  قًيُّ حىقا مىنٍ اىحٍرىمٍتىوي مىعى كى ، كىالشًٌ تىوي عىنً السُّؤىاؿً مًنٍكى اىضٍلىلٍتىوي، كىالسَّعًيٍدي حىقا مىنٍ اىغٍنػىيػٍ

، كىلاىتَىٍرمًٍنىا مًنٍ  ، فىاىغٍنًنىا بًفىضٍلًكى عىنٍ سيؤىالنًىا مًنٍكى ، السُّؤىاؿً لىكى ثػٍرىةً سيؤىالنًىا لىكى رىحٍْىتًكى مىعى كى

 .  انًَّكى عىلىى كيلًٌ شىيٍءً قىدًيػٍره

، كىنػىعيوٍذيبًكى   حىكًيٍمي، نػىعيوٍذيبًكى مًنٍ شىرٌمًىاخىلىقٍتى قػىهَّاري يَى بَّاري يَى جى شىدًيٍدى الٍبىطٍشً، يَى يَى

يٍدً النػُّفي  ، كىنػىعيوٍذيبًكى مًنٍ كى ةً مىا اىبٍدىعٍتي ، كىنػىعيوٍذيبًكى مىنٍ مًنٍ ظيلٍمى وٍسً فًيٍمىا قىدَّرٍتى كىاىرىدٍتى

، كى  نػٍيىا كىالآخًرىةً، كىمىا نىسٍئىشىراًٌلٍحيسىادً عىلىى مىا اىنػٍعىمٍتى لىكىوي نىبًيُّكى سىيًٌدينَى مُيىمَّده ئاسىليكى عًزَّالدُّ ىَ

نػٍيىا بًِلًايٍَىافً كىالٍمىعٍرفًةً، كىعًزَّالآخًرىةً بًِللًٌ صلى الله عليه وسلم . ، عًزَّ الدُّ يٍبه يٍعه قىريًٍبه مُيً ةً انًَّكى سْىً قىآءً كىالٍميشىاىىدى

ةو كىطىرٍفىةو يىطٍرًؼي بًِىا اىىٍلي السَّ  مى ظىةو كىلحىٍ يـ الًىيٍكى بػىيٍنى يىدىمٍ كيلًٌ نػىفٍسو كىلحىٍ ٍ ايقىدًٌ ًٌِ مىوىاتً اللَّهيمَّ اً
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ا يـ الًىيٍكى بػىيٍنى يىدىمٍ ذىالًكى كيلًٌوً  فه اىكٍ ئًكىاىىٍلي لٍاىرٍضً كىكيلُّ شىيٍءو ىيوى فٍِ عًلٍمًكى كى قىدٍ كىافى، كىايقىدًٌ

رٍضً اللَُّي لاى الًىوى اًلاَّ ىيوى الحىٍيُّ الٍقىيػُّوٍيـ لاى تَىٍخيذيهي سًنىةه كىلاى نػىوٍهـ،لىوي مىا فًِ السَّمىوىاتً كىمىا فًِ لٍاى 

هي اًلٌا بًًِذٍنوًً، يػىعٍلى  نٍ مىنٍ ذىاالَّذًمٍ يىشٍفىعي عًنٍدى يٍطيوٍفى بًشىيٍءو مًٌ مي مىا بػىيٍنى اىيٍدًيٍهًمٍ كىمىا خىلٍفىهيمٍ كىلاى يْيً

كٍديهي حًفٍظيهيمىا كىىيوى الٍعىلًيُّ الٍعىظًيٍمي. يىئيعًلٍمًوً اًلاَّ بِىىا شىاءى كىسًعى كيرٍسًيُّوي السَّمىوىاتً كىالٍاىرٍضى كىلاى 

يػٍرى  اىقٍسىمٍتي عىلىيٍكى ببًًسٍطً يىدىيٍكى كىكىرى ًـ اؿً اىعٍيينًكى اىفٍ تػيعٍتًيػىنىا خى ، كىكىمى نػىيٍكى ، كىنػيوٍرً عىيػٍ كىجٍهًكى

، كىاكٍفًنىا شىرًٌ مىا ىيوى ضًدّّ مىشًيىٍئىمىانػىفىدىتٍ بًوً  ، كىاىحىاطى بًًِش عًلٍميكى ، كىتػىعىلٌقىتٍ بًوً قيدٍرىتيكى تيكى

نىا نعًى  ، كىاىكٍمًلٍ دًيػٍنػىنىا، كىاىتًٍِمٍ عىلىيػٍ الًكى ةً الٍبىالغًىةً، مىعى الحىٍيىاةً لًذى ، كىىىبٍ لىنىاحًكٍمىةى الحًٍكٍمى مىتىكى

نػىنىا كىبػىيٍنى غىيًٍْؾى فًِ الٍبػىرٍ  ، كىحيلٍ بػىيػٍ وٍتىةً الحىٍسىنىةً، كىتػىوىؿٌ قػىبٍضى اىكٍرىاحًنىا بيًىدًؾى زىخً كىمىا الطَّيًٌبىةً، كىالٍمى

هي بنًػيوٍرً ذىاتًكى كىعىظًيٍ  لىوي كىمىا بػىعٍدى .قػىبػٍ يٍلً فىضٍلًكى انًَّكى عىلىى كيلًٌ شىيٍءو قىدًيػٍره  مً قيدٍرىتًكى كىجْىً

نػىنىا   كىديكٍدي حيلٍ بػىيػٍ يٍبي يَى مُيً قىريًٍبي يَى يٍعي يَى سْىً حىكًيٍمي يَى حىلًيٍمي يَى عىظًيٍمي يَى عىلًيُّ يَى يَى اللَُّي يَى

نػٍيىا كىالنًٌسآءً كىالٍغىفٍلىةً كىالشَّ  نىةً الدُّ هٍوىةً كىظيلٍمً الٍعًبىادً كىسيوٍءً الٍْيليقً، كىاغٍفًرٍلىنىا ذينػيوٍبػىنىا كىاقٍضً كىبػىيٍنى فًتػٍ

نىا مًنى الٍغىمًٌ كىاجٍعىلٍ لىنىا مًنٍوي مَىٍرىجنا انًَّكى عىلىى كيلًٌ  شىيٍءو  عىنَّا تىبًعىاتنًىا، كىاكٍشًفٍ عىنَّا السيوٍءى، كىمِىًٌ
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اىلٌلُي  اىلٌلُي يَى اىلٌلُي يَى . يَى عىزيًػٍزي لىكى مىقىاليًٍدي السَّمىوىاتً كىالٍاىرٍضً قىدًيػٍره قىوًمُّ يَى رىزَّاؽي يَى لىطًيٍفي يَى  يَى

، كىمًنٍ  ، فىابٍسيطٍ لىنىا مًنى الرٌزًٍؽً مىاتػيوىسًلُّنىا بوًً اًلَّى رىحٍْىتًكى تػىبٍسيطي الرٌزًٍؽى لًمىنٍ تىشىآءي كىتػىقٍدًري

نػىنىا كىبػى  ، كىاخٍتًمٍ لىنىا رىحٍْىتًكى مىاتَىيوٍؿي بوًً بػىيػٍ ، كىمًنٍ حًلٍمًكى مىا يىسىعينىا بوًً عىفٍويؾى يٍنى نفًٍمىتًكى

عىادىةً الَّتًٍِ خىتىمٍتى بًِىا لًاىكٍليًىآ ا يػىوٍىـ لقًىائًبًِلسًٌ مًنىا كىاىسٍعىدىىى يػٍرى اىيََّ ؾى كىزىحٍزحًٍنىا فًِ ئًؾى كىاجٍعىلٍ خى

رً الشَّهٍوىةً كىاىدٍخًلٍ  نػٍيىا عىنٍ نَى نىا بًفىضٍلًكى فٍِ مىيىادًيٍنً الرَّحٍْىةً كىاكٍسينىا مًنٍ نػيوٍرؾًى جىلَىبيًٍبى الدُّ

رنا مًنٍ اىنػٍفيسىنىا كىيٍ  ةً كىاجًعىلٍ لىنىا ظىهًيػٍرنا مًنٍ عيقيوٍلنًىا كىميهٍمًننا مًنٍ اىرٍكىاحًنىا كىميسىخًٌ الٍعًصٍمى

ثًيػٍرنا انًَّكى كي  ثًيػٍرنا كىنىذٍكيرىؾى كى الىمىةه ميسىبًٌحىكى كى بػيهىا ميكى ةن تىصٍحى نٍتى بنًىا بىصًيػٍرنا كىىىبٍ لىنىا ميشىاىىدى

ؾى  كىارٍحْىٍنىا كىافػٍتىحٍ اىسٍْىاعىنىا كىاىبٍصىارنَى كىاذكٍيرٍنَى اًذىاغىفىلٍنىا عىنٍكى بِىًحٍسىنً مُاٌ تىذٍكيرينَى بوًً اًذىا ذىكىرٍنَى

نىاؾى بِىًتىًٌ مىا تػىرٍحْىٍنىا بوًً  ىـ مًنػٍهىا كىمىا تُىىخَّرى كىالٍطيفٍ بنًىا اًذىاعىصىيػٍ . كىاغٍفًرٍلىنىا ذينػيوٍبػىنىا مىاتػىقىدَّ اًذىااىطىعٍنىاؾى

. نىا عىنٍ غىيًٍْؾى كىلاىيْىٍجيبػينىا عىنٍكى فىاًنَّكى بًكيلًٌ شىيٍءو عىلًيٍمو  ليطٍفنا يْىٍجيبػٍ

يًٌننا لىيًٌننا لًطىاعىتًكى ليكى لًسىانَن رىطبٍنا بًذكًٍرؾًى كىقػىلٍبن نىسٍئىاىللٌهيمَّ اًنَى   ا مينػىعَّمنا بًشيكٍرؾًى كىبىدىنَن ىى

ا اىخٍبػىرى بوًً  عىتٍ كىلاىخىطىرى عىلىى قػىلٍبً بًشىرو كىمى كىاىعٍتًنىا مىعى ذىلًكى مىالاىعىيٍنه رىأىتٍ كىلاى ايذيفه سْىً
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ؾى كىبػىرٍزىخنا ئًعىلٍنىا سىبىبى الٍغًنَ لًاىكٍليًىآحىسىبىمىا عىلًمٍتىوي بًعًلٍمًكى كىاىغٍنًنىا بًلَىسىبىبو كىاجٍ صلى الله عليه وسلم رىسيوٍليكي 

نػىهيمٍ كىبػىيٍنى اىعٍدىآ . اىللٌهيمَّ اًنََّ ئًبػىيػٍ ليكى نىسٍئىليكى قػىلٍبنا خىشًعنا، كى نىسٍئىؾى انًَّكى عىلىى كيلًٌ شىيٍءو قىدًيػٍره

ا نىفًعنا، كى  ننا صىادًقنا، كى نىسٍئىعًلٍمن ليكى الٍعىافًيىةى مًنٍ كيلًٌ بىلًيَّةو، نىسٍئىا، كى ليكى دًيػٍننا قػىيًٌمن نىسٍئىليكى يىقًيػٍ

ىـ الٍعىافًيىةً، كى نىسٍئىكى  ليكى الٍغًنَ عىنً النَّاسً)ثلَثَ(. نىسٍئىليكى شيكٍرى عىلىى الٍعىافًيىةً، كى نىسٍئىليكى تِىىا

غٍفًرىةى الشَّامًلىةى، انىسٍئىاىللٌهيمَّ اًنََّ  امًلىةى، كىالٍمى بَّةى الْىٍامًعىةى، كىالٍْيلٌةى الصَّافًيىةى، ليكى التػَّوٍبىةى الٍكى لٍمىحى

فىاعىةى الٍقىا مىةى كىالٍحيجَّةى الٍبىالغًىةى كىالدَّرىجىةى الٍعىاليًىةى، ئًكىالٍمىعٍرفًىةى الٍوىاسًعىةى، كىالٍاىنػٍوىارى السىاطًعىةى، كىالشًٌ

انػىنىا مًنى النًٌكٍمى  قػىنىا مًنى الٍمىعٍصًيىةً كىرىًى ليكى لتػَّوٍبىةى نىسٍئىةً بِىوىاىًبً الٍمًنَّةً. اىللٌهيمَّ اًنََّ كىفيكًٌ كًثَى

 كىدىكىامىهىا، كىنػىعيوٍذيبًكى مًنى الٍمىعٍصًيىةً كىاىسٍبىابًِىا، كىذىكًٌرٍنَى بًِلْىٍوٍؼً مًنٍكى قػىبٍلى ىيجيوًٍـ خىطىرىاتًِىا،

اةً مًنػٍهىا كىمًنى التػَّفىكيرً فٍِ  لٍنىا عىلىى النَّجى نىاهي ئًطىرىآكىاحًٍْ قًهىا كىامٍحي مًنٍ قػيليوٍبًنى حىلَىكىةى مىااجٍتػىنػىيػٍ

نىا مًنٍ بَىٍرً كىرىمًكى  مًنػٍهىا، كىاسٍتػىبٍدًلٍْىا بًِلٍكىرىاىىةً لْىىا، كىالطعٌٍمً لًمىا ىيوى بًضًدًٌىىا. كىاىفًضٍ عىلىيػٍ

نػٍيىا عىلىى السىلَىمى  لًْىا كىاجٍعىلٍنىا عًنٍدى الٍمىوٍتً كىفىضٍلًكى كىعىفٍوًؾى حىتَّّ مْىٍريجىا مًنى الدُّ ةً مىنٍ كىبِى
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ا دى طًقًيٍنى بًِشَّهىادىةً عىالًمًيٍنى بًِىا، كىرٍأىؼٍ بػىنىارىأٍفىةى الحىٍبًيٍبً بًَىبًيٍبًوً عًنٍدى الشًٌ دً كىنػيريكٍلًْىا، كىاىرحًٍنىا مًنٍ ئًنَى

نػٍيىا كىغيميوٍمًهىا بًِلرُّكٍحً كىالرَّيٍْىافً   اًلَّى الْىٍنَّةً كىنىعًيٍمىهىا.مٔييوًٍـ الدُّ

بًعىةن الًىيٍكى مًنَّا كىىىبٍ لىنىا نىسٍئىاىللَّهيمَّ اًنََّ ى  نىا لتًىكيوٍفى تػىوٍبػىتػينىا تُى ليكى تػىوٍبىةن سىابقًىةن مًنٍكى الًىيػٍ

ىـ مًنٍكى الٍكىلًمىاتً ليًىكيوٍفى قيدٍكىةن لًوىلىدًهً فًِ ال تػىلىقًٌيٍ آدى يى مًنٍكى كى
اؿً التػَّلىقًٌ تػَّوٍبىةً كىالٍاىعٍمى

بىوً بًًِبٍلًيٍسى رىأٍسً الٍغيوىاةً كىاجٍعىلٍ  نػىنىا كىبػىيٍنى الٍعًنىادً كىالٍاًصٍرىارً كىالشًٌ عًدٍ بػىيػٍ الصَّالًحىاتً، كىبِى

ًَ یسى ًَ یئىاتًنىاسىٌَ تػىوىلاىتَىٍعىلٍحىسىنىاتنًىاحىسىنىاتِىنٍاىبػٍغىضٍتػىفىالٍاًحٍسىافي لاى ئىاٌَ يػىنػٍفىعي مىعى الٍبػيغٍضً تِىنٍاىحٍبػىبػٍ

، فىاىمًٌنٍ  نىا لنًػىرٍجيوى كىمْىىاؼى مًنٍكى كىلٍاًسىآءىةي لاىتىضيرُّ مىعى الٍحيبًٌ مًنٍكى كىقىدٍ اىبػٍهىمٍتى الٍاىمٍرى عىلىيػٍ

يٍَىافى مًنٍ قػىبٍلً اىفٍ  تػىنىا الٍاً وٍفػىنىا كىلاى تُيىيًٌبٍ رجًىآءىنَى كىاىعٍطًنىا سيؤٍلىنىا فػىقىدٍ اىعٍطىيػٍ تػىبٍتى نىسٍئى خى ىَ كىكى لىكى

ةٍى فىنًعٍمى الرًٌبُّ اىنٍتى فػىلىكى الحىٍمٍدي  كىكىرٌىًٍتى كىاىطٍلىقٍتى الٍاىلٍسينى بِىا بًوً تػىرٍتِى بًٌبٍتى كىزىيػَّنٍتى ى عىلىى  كىحى

لٍبً بػىعٍدى الٍعىطىاءى، كىلاى بًكيفٍرىافً النًٌ  نىا بًِلسًٌ ، فىاغٍفًرٍلىنىا كىلاىتػيعىاقًبػٍ عىمً كىحًرٍمىافً الرًٌضىا. مىااىنػٍعىمٍتى

نىا بًقىضىآاى  يىتًكى كىعىنً الشَّهىوىاتً الٍميوٍجًبىاتً ئًكىللَّهيمَّ رىضًٌ ىَ ، كىعىنٍ مَّعٍصً ٍنَى عىبَى طىاعىتًكى ، كىصىبًٌِ

ىَ  قًيػٍقىةى يٍَىافً بًكى حىتَّّ لاىمْىىاؼى غىيػٍرىؾى كىلاى للًنػَّقٍصً اىكً الٍبػيعٍدى ىىنٍكى كىىىبٍ لىنىا حى ، الٍاً نػىرٍجيوى غىيػٍرىؾى
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، كىلاىنػىعٍبيدي  بُّ غىيػٍرىؾى ، كىاىكٍزعًٍنىا شيكٍرى نػىعٍمىآشىيٍئنا كىلاىمّيً ، ئًكى سًوىاؾى كىغىطًٌنىا بًردًىاءً عىافًيىتًكى

، كىاىضٍحًكٍنىا كىبىشًٌ  نىا بنًػيوٍرً صًفىاتًكى رٍنَى يػىوٍىـ كىانٍصيرٍنَى بًِلٍيىقًيٍنً كىالتػَّوىكُّلً عىلىيٍكى كىاىسٍفًرٍ كيجيوٍىى

، ئًكىالٍقىيىامىةً بػىيٍنى اىكٍليًىآ نىا كىاىكٍلاىدًنَى كىمىنٍ مىعىنىا بًرىحٍْىتًكى نىا كىعىلىى اىىٍلًيػٍ ، كىاجٍعىلٍ يىدىؾى مىبٍسيوٍطىةن عىلىيػٍ

نعًٍمى الٍميجًيٍبي )ثلَث(  .كىلاىتىكًلٍنىا اًلَّى اىنػٍفيسًنىا طىرٍفىةى عىيٍنو كىلاى ايقىلٌ مىنٍ ذىالًكى يَى

 ، ًـ يٍطنا بًِللٌيىالٍِ كىالٍاىيََّ مُيً ، يَى ذىاالْىٍلَىؿً كىالٍاًكٍرىاًـ مىنٍ ىيوى ىيوى ىيوى فٍِ عيليوٌهًً قًريًٍبه يَى يَى

ابً، كىاًفَّ ذىالًكى لىوىاقًعه مىالىوي مًنٍ  اىشٍكيوٍا الًىيٍكى مًنٍ غىمًٌ الحًٍجىابً كىسيوٍءً الحًٍسىابً كىشًدَّةً الٍعىذى

ٍ كينٍتي مًنى الطَّالًمًيٍنى )ثلَثَ(.دىافًعو  ًٌِ كىلىقىدٍ شىكىى اًفٍ لَىٍ تػىرٍحْىٍنًٍِ. لاالًوى اًلاَّ اىنٍتى سيبٍحىانىكى اً

لٌصٍتىوي مًنٍ حيزٍنوًً كىرىدىدٍتى عىلىيٍوً مىا ذىىىبى مًنٍ بىصىرهًً كىجْىىعٍتى بػىيػٍنىوي كىلىدًهً،  الًىيٍكى يػىعٍقيوٍبي فىخى

دىاؾى  دىاؾى اىيػُّوٍبي مًنٍ بػىعٍدي فىكىشىفٍتى مىابًوً مًنٍ كىلىقىدٍ نَى رٍبًوً، كىلىقىدٍ نَى تىوي مًنٍ كى يػٍ نػيوٍحى مًنٍ قػىبٍلي فػىنىجًٌ

ا مًنٍ صيلٍبً  دىاؾى زىكىريََّ فػىوىىىبٍتى لىوي كىلىدن وً، كىلىقىدٍ نَى تىوي مًنٍ غىمًٌ يػٍ يػيوٍنيسي فػىنىجًٌ دىاكى وً بػىعٍدى ضيرهًًٌ كىلىقىدٍ نَى

رً عىديكٌهًً، كىاىمٍِىيٍتى ليوٍطن يَىٍسً اى  ا ىٍلًوً كىبًكىرى سًنًٌوً، كىلىقىدٍ عىلًمٍتى مىانػىزىؿى بًًِبػٍرىاىًيٍمى فىاىنػٍقىذٍتىوي مًنٍ نَى

ذىا عىبٍدىؾى اًفٍ تػيعىذًٌبٍنًٍِ بًِىمًيٍعً مىا عىلًمٍتى مًنٍ عىذى  ابً النَّازؿًً بًقىوٍمًوً، فػىهىا اىنَى كى ابً كىاىىٍلىوي مًنى الٍعىذى
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الًكى كىاىحىقُّ مى  قًيٍقه بًوً كىاًفٍ تػىرٍحْىٍنًٍِ كىمىا ريحًٍْتػىهيمٍ مىعى عىظًيٍمً اًجٍرىامًيٍ فىاىنٍتى اىكٍلَّ بًذى نٍ اىكٍرىىـ فىاىنَى حى

بٍقً لًمىنٍ  ، بىلٍ ىيوى مىبٍذيكٍؿه بًِالسًٌ تى ئٍشًبًوً فػىلىيٍسى كىرىميكى مَىٍصيوٍصنا بِىنٍ اىطىاعىكى كىاىقػٍبىلى عىلىيٍكى

ًـ اىفٍ لاى تَيٍسًني اًلاَّ لًمىنٍ اىحٍسىنى 
، كىلىيٍسى مًنى الٍكىرى مًنٍ خىلٍقًكى كىاًفٍ عىصىاؾى كىاىعٍرىضى عىنٍكى

ًـ اىفٍ تَيٍسًنى اًلَّى مىنٍ اىسىاءى الًىيٍكى كىأىنٍتى الرَّحًيٍمي 
، كىاىنٍتى الٍمًفٍضىاؿي الٍغىنًُِّ بىلٍ مًنى الٍكىرى  الًىيٍكى

الًكى مىنَّا. رىبػَّنىا ظىلىمٍنىا الٍعىلًيُّ   نىا فىاىنٍتى اىؤلَّ بًذى كىيٍفى كىقىدٍ اىمىرٍتػىنىا اىفٍ تَيٍسًنى اًلَّى مىنٍ اىسىآءى الًىيػٍ

اىللَُّي  اىللَُّي يَى اىللَُّي يَى  .اىنػٍفيسىنىا كىاًفٍ لَىٍ تػىغٍفًرٍلىنىا كىتػىرٍحْىٍنىا لىنىكيوٍنىنَّ مًنى الْىٍاسًريًٍنى )ثلَثَ(. يَى

ىيوى )ثلَثَ(. اًفٍ لَىٍ نىكينٍ يَى  مىنٍ ىيوى ىيوى ىيوى يَى قػىيػُّوٍيـ )ثلَثَ(. يَى رىحٍْني )ثلَثَ(. يَى

ميغًيٍ  مىوٍلآهي )ثلَثَ(. يَى هي )ثلَثَ(. يَى رىبَِّ ثى مىنٍ لرًىحٍْىتًكى اىىٍلَن اىفٍ نػىنىالْىىا فػىرىحٍْىتيكى اىىٍله اىفٍ تػىنىالىنىا. يَى

مىنٍ كىسًعى كيرٍسًيُّوي  عىصىاهي )ثلَثَ(.، اىغًثػٍنىا رىحًيٍمي يَى بػىرُّ يَى كىريًٍْي كىارٍحْىٍنىا يَى رىبُّ يَى اىغًثػٍنىا اىغًثػٍنىا يَى

يٍَىافى بًًَفٍظًكى اًيٍَىانَن سٍكٍديهي حًفٍظيهيمىا كىىيوى الٍعىلًيُّ الٍعىظًيٍمي. اى يىئيالسَّمىوىاتً كىالٍاىرٍضى كىلاى  أىليكى الٍاً

ٍ كلٌ  يىسٍكيني بًوً قػىلٍبٍِ  ٍ بًقيدٍرىتًكى قػيرٍبِن تِىٍحىقي بًوً عىنًٌِ مًنٍ ىىمًٌ الرٌزًٍؽً كىخىوٍؼً الْىٍلٍقً كىاقػٍريبٍ مًنًٌِ

تىوي  بػٍ لًيٍلًكى فػىلىمٍ يْىٍتىجٍ لًًْبٍِيًٍلى رىسيوٍلًكى كىلاىلًسيؤآلوًً مًنكى كىحىجى حًجىابو مُىىقٍتىوي عىنٍ ابًػٍرىاىًيٍمى خى
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رً عىديكًٌ  الًكى عىنٍ نَى تىوي عىنٍ مىنػٍعىفىةً الٍاىحًبَّآءً  بًذى آءً مىنٍ غىيػَّبػٍ هً، كىكىيٍفى لاىيْيٍجىبي عىنٍ مىضىرةًًٌ الٍآعٍدى

ٍ اى  ًٌِ ٍ حىتٌّ لاىاىرل كىلاىاىسٍْىعى كىلاىاحًسًٌ بًقيرٍبً شىيٍءو كىلاى يػيعٍدًهً سٍكىلٌَ اً أىليكى اىفٍ تػيغىيًٌبىنًٍِ بًقيرٍبًكى مًنًٌِ

ٍ انًَّكى عىلىى نىا لاى تػيرٍجىعيوٍفى،   عىنًٌِ تيمٍ اًمَّٓىا خىلىقٍنىاكيمٍ عىبػىثنا كىانًَّكيمٍ الًىيػٍ . اىفىحىسًبػٍ كيلًٌ شىيٍءو قىدًيػٍره

، كىمىنٍ يىدعٍي مىعى اللًَُّ اًلْنا آخىرى   لاىبػيرٍىىافى فػىتػىعىالَّى اللَُّي الٍمىلًكي الحىٍقُّ لااٌلًوى اًلاَّىيوى رىبُّ الٍعىرٍشً الٍكىريًٍْ

يػٍري لىوي بً  افًريكٍفى، كىقيلٍ رىبًٌ اغٍفًرٍ كىارٍحىمٍ كىاىنٍتى خى وً فىاًمَّٓىا حًسىابيوي عًنٍدى رىبوًًٌ انًَّوي لاىيػيفٍلًحي اؿٍ كى

. اًفَّ مًيٍنى الرَّاحًًْيٍنى. ىيوى الحىٍيُّ لاىالًوى اًلاَّ ىيوى فىادٍعيوٍهي مَيٍلًصًيٍنى لىوي الدًٌيٍنً. اىلحىٍمٍدي للًلَّوً رىبًٌ الٍعىالى 

ايٌػُّهىا الَّذًيٍنى آمىنػيوٍا صىليوا عىلىيٍوً كىسىلًٌميوٍا تىسٍلًيٍمنا. اللٌهيمَّ صىلًٌ ئًالٌلُى كىمىلَى  تىوي ييصىلُّوٍفى عىلىى النَّبًٌِ يَى  كى

رؾًٍ عىلىى سىيًٌدًنَى  عىلىى سىيًٌدًنَى مُيىمَّدو كىعىلىى آؿً سىيًٌدًنَى مُيىمَّدو كىارٍحىمٍ سىيًٌدًنَى مُيىمَّدو كىآؿً مُيىمَّدو  كىبِى

رىكٍتى عىلىى سىيًٌدًنَى ابًػٍرىاىًيٍمى كىعىلىى آؿً  مُيىمَّدو كىعىلىى آؿً سىيًٌدًنَى مُيىمَّدو كىمىا صىلَّيٍتى كىرىحًٍْتى كىبِى

يٍده. اللٌهيمَّ كىارٍضى عىنٍ سىادىاتنًى  يٍده مُىً ا الْلفآء الر اشد ين، سىيًٌدًنَى ابًػٍرىاىًيٍمى فًِ الٍعىالىمًيٍنى انًَّكى حْىً

هً  ، كىارٍضى اللٌهيمَّ عىنٍ سىيًٌدًنَى كىالحىٍسىني، كىعىنٍ كىايمًٌ دًٌيٍقً، كىعيمىري كىعيثٍمىافى، كىعىلًيُّ مىا اىبٍّ بىكٍرفًً الصًٌ

ابىةً اىجٍْىعًيٍنى، كىعىنٍ اىزٍكىاجً نػىبػىيًٌكى ايمًٌهى  اتً الٍميؤٍمًنًيٍنى، كىعىنً فىاطًمىةى الزٌىًٍرىاءً الٍبػىتػيوٍؿً كىعىنً الصَّحى
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بًعً التَّابًعًيٍنى كىمىنٍ تىبًعىهيمٍ بًًِحٍسىافو اًلَّ يػىوًٍـ الدًٌيٍنً، كىلاىحىوٍؿى كىلاىقػىوَّةى اًلاَّ  بًِاللًَُّ الٍعىلًيًٌ التَّابًعًيٍنى كىتُى

الٍميرٍسىلًيٍنى كىالحىٍمٍدي للُىًً رىبًٌ  الٍعىظًيٍمً. سيبٍحىافى رىبًٌكى رىبًٌ الٍعًزَّةً غىمَّا يىصًفيوٍفى كىسىلَىهـ عىلىى

.  الٍْعىالىمًيٍنى

g. Hizb Mubârak 

Sebelum membaca HizbMubârak terlebih dahulu membaca surah al-

Fatihah dan ditambah kepada Sayyidinâ Hamzah. Berikut ini adalah bacaan 

Hizb Mubârak:
1
 

. اىخىذٍتي ٧xتػىرىكيٍفى فػىعىلى رىبُّكى بِىًصٍحىابً الٍفًيٍلً الخبسم الله الرحمن الرحيم . اىلَىٍ 

 بػىيٍنًَ سْىٍعىهيمٍ كىبىصىرىىيمٍ بًسىمٍعً اًلله تػىعىالَّى كىبىصىرهًً. كىاىخىذٍتي قػيوَّتػىهيمٍ كىقهدٍرىتػىهيمٍ بًقيوَّةً اًلله بقًىدٍرىتوًً 

اًلله تػىعىا لَّى لًلٍَىنبًٍيىاءً الَّذًيٍنى كىانػيوٍ يىسٍتىتِيكٍفى بوًً مًنٍ سىطٍوىةً الفيرى  نػىهيمٍ سًتػٍري بػٍرىائيًٍلى عىنٍ كىبػىيػٍ اعىنىةٍ. جى

اللهي  ا ئيًٍلى عىنٍ يىسىاًرم سىيًٌدىنَى رىسيوٍؿً اًلله ص.ـ. اىمىامًى كى لٍفًى كىمًيٍكى يًٍنًَ كىاًسٍرىافًيٍلى مًنٍ خى يَى

. صيمّّ بيكٍمه عيمٍيه فػىهيمٍ لاى يػىرٍجًعهوٍفى. كىجىعىلٍنىا مًنٍ بػىيٍنً اى  نٍػىعيهيمٍ مًنًٌِ يٍدًىًمٍ سىدِّا ميطَّلًعي عىلىيَّ يَى

نٍسً اًفً اسٍتىطىعٍتيمٍ اىفٍ  نىاىيمٍ فػىهيمٍ لاى يػهبٍصًريكٍفى. يَى مىعٍشىرى الًٍْنًٌ كىالٍاً يػٍ ا فىاىغٍشى لٍفًهًمٍ سىدِّ  كَّمًنٍ خى

                                                           
1
Mulyati (et.al), Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat, hlm. 83.  
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. اًمٍتػىنػىعٍتي بً  تػىنػٍفيذيكٍفى اًلاَّ بًسيلٍطىافو قيدٍرىةً اًلله تػىنػٍفيذيا مًنٍ اىقٍطىارً السَّمىوىاتً كىالٍاىرٍضً فىانػٍفيذيكٍا لاى

ةً اًلله كىاحٍتػىفىظٍتي بِىًلٍفً اىلٍفً لاى حىوٍؿى كىلاى قػيوَّةى  نٍفً اًلله كىاسٍنىصٍحىبٍتي بًعهظٍمى كىالٍتىجىا تي اًلَّى كى

  .٧/١١اًلاَّ بًِ لًله الٍعىلًىَّ الٍعىظًيٍمً 

h. Hizb Hujb 

 

ءٍ لي  ائًي بًسٍمً اًلله الرَّحٍْىنً الرَّحًيٍمً. اىلَّلَّهيمَّ بتًىلَى وٍءً نػيوٍرً بػىهىاءً حيجيبً عىرٍشًكى مًنٍ اىعٍدى

اًحٍتىجىبٍتي كىبًسىطٍوىةً الْىٍبػىريكٍتً مَُّنٍ يىكًيٍديكٍنًى اًسٍتػىتػىرٍتي كىبًطيوٍؿً حىوٍؿى شىدًيٍدً قػيوٍتًكى مًنٍ كيلًٌ 

يٍَيوًٍـ قػىيػىوًُّـ دىكىاًـ اىبٍدً يىتًكى مًنٍ كيلًٌ شىيٍطىافو اًسٍ  رًٌ مًنٍ سًرٌؾًى مًنٍ  سيلٍطىافو كًبىدى تػىعىذٍتي كىبِىكٍنػيوٍفً السًٌ

حىابًسى الٍوىحٍشً  كيلًٌ ىىمًٌ كىغىمًٌ تُىىلَّصٍتي يَى حىامًلى الٍعىرٍشً عىنٍ حْىٍلىةً الٍعىرٍشً يَى شىدًيٍدى الٍبىطٍشً يَى

 َّ ىغٍلًبى ٍ مىنٍ ظىلىمىنًٍِ كىاغٍلًبٍ مىنٍ غىلىبىنًٍِ كىتىبى اللهي لاى . اًحٍبًسٍ عىنًٌِ  اىنَى كىريسيوٍلًَّ اًفَّ اللهى الٍقىوًمُّ عىزيًػٍزي

الًىوى اًلاَّاىنٍتى اًحٍ  رًٌ ىيوى اىنٍتى ىيوى لاى اتً السًٌ َِّ اىسٍئػىليكى بًسًرًٌ الذَّاتً بًذى َِّ اىسٍئػىليكى اً تىجىبٍتي اىلَّلهيمَّ اً

لٍقً اًلله  بنًػيوٍرً اًلله كىبنًػيوٍرً عىرٍشً اًلله كىبًكيلًٌ اًسٍمً اًلله مًنٍ  اًلله كىمًنٍ كيلًٌ شىرًٌ كيلًٌ خى عىديكًٌمٍ كىعىديكَّ

يٍعً  ى بًِلًله خىتىمٍتي عىلىى نػىفٍسًى كىدًيٍنًِ كىمىالِ كىكىلىدًمٍ كىجْىً قػيوَّةى اًلاَّ حىوٍؿى كىلاى مىا  بِأًىةً اىلٍفً اىلٍفو لاى
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نًيٍعً الَّذً 
ى
ٍ رىبًٌ بًِىاتًً اًلله الٍقيدُّكسً الم تىمى بًوً اىقٍطىاري السَّمىوىاتً كىالٍاىرٍضً }حىسٍبػينىا اللهي اىعٍطىاًِ مٍ خى

{ كىصىلَّ اللهي عىلىي سىيًٌدًنَى مُيىمَّدو كىعىلىى اىلوًً كىصىحٍبًوً كىسىلَّمى.  ٣يxكىنعًٍمى الٍوىكًيٍل
2 

i. Hizb Salamah 

Sebelum membaca HizbSalamah terlebih dahulu membaca surah al-

Fâtihah yang ditujukan kepada Adam, Ibu Hawa, semua nabi dan rasul, syuhadâ‟, 

shâlihin, auliyâ‟ al-„ârifîn, „ulamâ, „âlimîn, malaikat al-muqarrabin, mukmin dan 

mukminat, muslimin dan muslimat.
3
  Berikut bacaan Hizb Salamah 

 اىعيوٍذي بًِلًله مًنٍ الشَّيٍطىافً الرَّجًيٍمً. 

نٍ اىنػٍفيسًكيمٍ عىزً يػٍزه عىلىيٍوً مىا عىنتًُّمٍ حىريًٍصه عىلىيٍكيمٍ بًِلٍميؤٍمًنًيٍنى رىؤيؼه  لىقىدٍ خىاءىكيمٍ رىسيوٍؿه مًٌ

الًىوى اًلاَّ ىيوى عىلىيٍوً   تػىوىكَّلٍتي كىىيوى رىبُّ الٍعىرٍشً الٍعىظًيٍمً. الرَّحًيٍمي. فىاًفٍ تػىوىلَّوٍ افػىقيلٍ حىسٍبِى اللهي لاى

 اىعيوٍذي بًِلًله مًنى الشَّيٍطىافً الرَّجًيٍمً. 

                                                           
2
Ibid., hlm. 83-84 

3
Ibid., hlm. 84-86. 
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ءٍخيذيهي سًنىةه كَّلاى نػىوٍيـ لىوي مىا فًِ السَّمىوىاتً كىمىا فًِ ا ىيوى الحىٍيُّ الٍقىيػُّوٍيـ لاى تُى رٍضً اىللهي لاى الًىوى اًلاَّ لاى

يٍطيوٍفى بًشىئو مًنٍ مىنٍ ذىالَّذًمٍ يىشٍفىعي  هي اًلاَّ بًًِذٍنوًً يػىعٍلىمي مىا بػىيٍنً اىيٍدًىًمٍ كىمىا خىلٍفىهيمٍ كىلاى يْيً عًنٍدى

 كىسًعى كيرٍ سًيًٌوً السَّمىوىاتً كىالٍاىرٍضً كىلاى يػىؤيديهي حًفٍظيهيمىا كىىيوى الٍعىلًيُّ الٍعىظًيٍمي. ,عًلٍمًوً اًلاَّ بِىا شىاءى 

 نٍ الشَّيٍطىافً الرَّجًيٍم. اىعيوٍذي بًِلًله مً 

 بسم الله الرحمن الرحيم

كىلاى يػىؤيديهي حًفٍظيهيمىا كىىيوى الٍعىلًيُّ الٍعىظًيٍمي كىحًفٍظنا مًنٍ كيلًٌ شىيٍطىافو مىاردًو كىحًفٍظناذىلًكى تػىقٍدًيػٍري 

فًظٍنىا ىىا مًنٍ كيلًٌ شىيٍطىافً الرَّجًيٍمً اًنََّ مّىٍني نػىزَّلٍنىا الذكًٌٍرىل كىاًنََّ لىوي لحىى  فى. لْىيمٍ افًظيوٍ الٍعىزيًٍزً الٍعىلًيٍمً كىحى

لٍفًوً يْىٍفىظيوٍفى مًنٍ اىمٍرًاًلله. اللهي حىفًظى عىلىيٍهًمٍ بًوىكًيٍلً اًفَّ كي  يٍوً كىمًنٍ خى لُّ ميعىا قًبىاتً مًنٍ بػىيٍنً يىدى

يٍده فًٍِ لىوٍحً مُىٍفيوٍظو فىاًفَّ تػىوىلَّوٍا فػىقيلٍ حىسٍبِى  اللهي لاى الًىوى  نػىفٍسو لًمىا عىلىيػٍهىا حىافًظه بىلٍ ىيوى قػيرٍأىفه مُىً

حىفًيٍظي يَى حىفًيٍظي يَى حىفًيٍظي اًحٍفىظٍنىا الَّلهي  مَّ اًلاَّ ىيوى عىلىيٍوً تػىوىكَّلٍتي كىىيوى رىبُّ الٍعىرٍشً الٍعىظًيٍمً يَى

يـ يَى اىللهي يَى اىللهي  يـ كىاكٍفًنىا بًكىفىنًكى الَّلذًلٍ لاى ييراً تػىنىا رىبُّ الٍعىالىمًيٍنى اىحٍريسٍنىا بًعىيٍنًكى الَّتًِ لاى يَى اىللهي يَى
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كىصىلَّى اللهي عىلىى سىيًٌدًنَى مُيىمَّدً ص.ـ. كىعىلىى اىلوًً كىصىحٍبًوً كىسىلَّمى سيبٍحىافى رىبًٌكى رىبًٌ الٍعًزَّةً عىمَّا 

ىـ عىلىى الٍميرٍسىلًيٍنى كىالحىٍمٍدي لًله رىبًٌ الٍعىلىمًيٍنى.  يىصًفيوٍفى كىسىلََّ

  



129 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama    : Harisatun Naila Rofiah  

Tempat, Tanggal Lahir : Tulungagung, 1 Oktober 1997 

Nama Ayah   : Muji 

Nama Ibu   : Nurul Hidayah 

Alamat :RT/RW: 001/005, Desa Tiudan,Gondang, 

Tulungagung.  

E-mail    : harisatun01@gamil.com 

No.HP    : 0858 7577 4729 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

b. RA Al-Khadijah Desa Tiudan lulus tahun 2003 

c. MI Al-Ishlah Desa Tiudan lulus tahun 2009 

d. MTs As-Syafiiyyah Gondang lulus tahun 2012 

e. Ma Negeri 1 Tulungagung lulus tahun 2015 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Pondok Pesantren As-Safinnah Tulungagung 2012-2015 

b. Pondok Pesantren Wahid Hasyim 2015-2018 

c. Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi 2018-sekarang 

3. Prestasi 

a. Juara 2 MTQ cabang MMQ Kabupaten Tulungagung tahun 2015 

b. Juara 2 MTQ cabang MMQ Kabupaten Tulungagung tahun 2017 

mailto:harisatun01@gamil.com

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

